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ABSTRAK 

 

Mayana, Defit. 2014. Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika pada Materi Lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014. Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

IAIN Tulungagung, Pembimbing: Sutopo, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Analisis, Kreativitas, Lingkaran 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar matematika masih banyak guru yang menekankan 

pemahaman tanpa memperhatikan kreativitas siswa. Hal ini dilihat saat siswa 

mengerjakan soal, hanya berpatokan pada contoh yang diberikan guru. 

Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan 

oleh guru, akibatnya kreativitas siswa tidak berkembang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII MTsN 

Tulungagung, menunjukkan bahwa masih perlu meningkatkan aspek-aspek lain 

selain hasil belajar siswa, salah satunya adalah kreativitas. Hal ini karena dalam 

pembelajaran matematika kreativitas sangat penting untuk menyelesaikan soal-

soal matematika, khususnya pada materi lingkaran. Dari informasi tersebut 

peneliti mengadakan penelitian untuk menganalisis kreativitas siswa kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di MTsN 

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kreativitas 

siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di 

MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014? (2) Apa saja faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014? Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014 (2) Untuk mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014. 

Pola penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru matematika 

MTsN Tulungagung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

wawancara, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Skripsi ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan yang 

berkaitan dengan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi lingkaran. Bagi sekolah dan guru sebagai bahan masukan untuk 



 
 
 

menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran. Bagi siswa untuk 

meningkatkan kreativitas dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

lingkaran. Bagi pembaca sebagai bahan referensi dan kajian untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi lingkaran tergolong baik. Siswa cenderung pada 

tingkat kreatif yaitu sebanyak 64,52%. Pada komponen kefasihan, siswa mampu 

menghasilkan banyak ide, solusi dan jawaban serta kelancaran dalam 

menyelesaikan soal. Pada komponen fleksibilitas, siswa mampu menggunakan 

bermacam-macam pendekatan atau cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal. 

Pada komponen kebaruan, siswa mampu menyelesaikan soal dengan cara yang 

berbeda dan unik. Secara keseluruhan siswa yang termasuk sangat kreatif 

sebanyak 3 siswa (9,68%), kreatif sebanyak 20 siswa (64,52%), cukup kreatif 

sebanyak 4 siswa (12,9%) dan tidak kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%). (2) Faktor 

yang mendukung kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

lingkaran adalah adanya kebebasan yang diberikan oleh guru kepada siswa 

menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan soal, sedangkan 

faktor yang menghambat adalah siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan 

lebih dari satu penyelesaian (divergen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ABSTRACT 

 

Mayana, Defit. 2014. Analysis of Students’ Creativity in Overcoming 

Mathematics Questions of Circle Material for Grade VIII MTsN Tulungagung 

Academic Year 2013/2014. Mathematics Department, Faculty of Tarbiyah and 

Teachership Education, IAIN Tulungagung, Adviser: Sutopo, M. Pd. 

 

Key Words : Analysis, Creativity, Circle 

 

This research is based on a phenomena that the teaching and learning 

activity of mathematics subject is still most having the teachers who emphasize on 

the comprehension without paying attention toward students’ creativity. This 

matter can be seen when the students’ do their task just by focusing on the 

example which is given by the teacher. Most of students do not have any different 

way of teacher in overcoming their problems inside of their tasks, thus it can give 

bad impact on their creativity. According to the result of interview section with 

the mathematics teacher of grade VIII in MTsN Tulungagung, it is indicated that 

teaching and learning activity actually needs to increase the students’ competence 

on another aspect besides the students’ learning result, as is students’ creativity. 

Engaging the students’ creativity in solving the mathematics questions is 

important to be developed especially in the circle material. Starting point of that 

information, the researcher intended to conduct the research about analysis of 

students’ creativity in overcoming mathematics questions of circle material for 

grade VIII MTsN Tulungagung Academic Year 2013/2014. 

The formulation of research problems of this research are (1) How is the 

students’ creativity in overcoming the mathematics questions of circle material for 

grade VIII in MTsN Tulungagung Academic Year 2013/2014? (2) What are the 

factors that support and distract on the students’ creativity in overcoming the 

mathematics questions of circle material for grade VIII in MTsN Tulungagung 

Academic Year 2013/2014? While the purposes of this research are (1) To 

describe the students’ creativity in overcoming the mathematics questions of 

circle material for grade VIII MTsN Tulungagung Academic Year 2013/2014? (2) 

To elaborate the factors that support and distract on the students’ creativity in 

overcoming the mathematics questions of circle material for grade VIII MTsN 

Tulungagung Academic Year 2013/2014. 

Research design of this research is used qualitative research design by 

presenting the data in the descriptive way. Data source of this research is the 

students grade VIII MTsN Tulungagung and mathematics teacher. Technique of 

collecting data of this research are test, interview, and observation. Technique of 

data analysis which is used in this research is qualitative data analysis those are 

data reduction, data display, and drawing conclusion. 

This thesis helps the researcher to increase the knowledge that focus on the 

students’ creativity in overcoming the mathematics questions of circle material. 

For school and teacher, this thesis is helped to give suggestions to implement the 



 
 
 

learning strategy that can develop the students’ creativity in overcoming the 

mathematics questions of circle material. For students, hopefully it can raise up 

the creativity in overcoming the mathematics questions of circle material. The 

last, for the readers, this thesis can be the reference and investigation that is in a 

line with the main concern of this thesis which is the students’ creativity in 

overcoming the mathematics questions of circle material.  

The findings of this research present that (1) students’ creativity in 

overcoming the questions of circle material is included in the good categorization. 

Students tend to be having creative rate by the percentage is 64,52%. In the 

fluency component, students can be able to gain many ideas, problem solution, 

response and fluency in accomplishing questions. In the flexibility component, 

students can be able to use the variety of approach or different way in solving the 

problems. In the novelty component, students can be able to accomplish the task 

by the different and unique way of overcoming the problems. As a whole, students 

who included in the quite creative rate are 3 students (9,68%), in the creative rate 

are 20 students (64,52%), in the sufficient creative rate are 4 students (12,9%) and 

no creative rate are 4 students (12,9%). (2) Factors that support on the students’ 

creativity in overcoming the questions of circle material are the existence of 

deliberacy to students in using the way of overcoming the questions which are 

given by the teacher, while the factors that distract on it is the students don’t have 

the habitual in overcoming the questions by more than one way (divergent). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 الملخص

 

للإباااذلي حاااٟ شاااً لٌّ اااى   حاااٟ  ٗتح١ٍاااً ب ٌااا  لٌاااا  لٌ  ِٕاا. ٠٢١٤، عااا َ .مايانا,دفيتتث

 .٠٢١١ /  ٠٢١٤لٌاذلرش  حاٟ لٌما َ لٌذسلساٟ إدلس٠اةِذسسة لٌ ٠ٕٛٗ لٌٛصطٝدلٌش٠ ض١   لٌّٛل

لٌج ِماااٗ لللإسااا ١ِٗ تٌٛاااٛٔ  لساااُ لٌش٠ ضااا١   لٌ اااذس٠و، بشب١اااٗ ٚو١ٍاااة تاااذس٠و لٌمٍاااَٛ، 

 .لٌّ جس ١شئدلس٠ة، لٌّ شف: سٛتٛبٛ،لجٛٔج

 تح١ًٍ ٚللإبذلي، لٌذلرش  الكلمات الرئيسية:

ٚلٌذلحع ٚسلء ٘زل لٌبحث ِآ لباً ٚ٘اٟ را ٘ش  حاٟ تمٍا١ُ ٚتمٍاُ لٌش٠ ضا١     تا لي 

لٌمذ٠ذ ِٓ لٌّم١ٍّٓ لٌز٠ٓ ٠ؤوذْٚ حُٙ بغض لٌٕظش عٓ للإبذلي ٌذٜ لٌط ب.٠ٕٚظاش ٘ازل عٕاذ 

ل١ َ لٌط ب لٌّ  وً، تس ٕذ حمة عٍٝ للأِ ٍة لٌ ٟ ٠مذِٙ  لٌّمٍُ.ِمظاُ لٌطا ب ٌاُ ٠ىآ ٌاذ٠ه 

ّ  تُ تذس٠سٙ  ِٓ لباً لٌّمٍاُ، حائْ لٌطا ب ٌاُ ت طاٛس ٔ ١جاة ٌسبذلي.٠سا ٕذ بطش٠مة ِخ ٍفة ع

، ٗإدلس٠اة لٌش٠ ضا١   لٌاا  لٌ  ِٕا ِذسسة لٌ ٠ٕٛٗ لٌٛصاطٝإٌٝ ِم ب   ِع ِذسسٟ لٌّٛلد 

ٚتب١ٓ أٔٗ   ٠ لي ٕ٘ ن ش جة ٌ حس١ٓ جٛلٔ  أخشٜ إٌٝ ج ٔ  ٔ  ر  تمٍُ لٌطٍبة، ٚلشذ  ِٕٙ  

ٌااٝ للإبااذلي ٌٍ مٍاا١ُ لٌش٠ ضاا١   ٚ٘اازل ِٙااُ جااذل حااٟ شااً ِ اا وً ٘ااٟ للإبااذلي.٠ٚشجع رٌااه إ

لٌش٠ ض١  ، ٚخ صة عٍٝ شٍمة لٌّ د٠ة.ِٓ تٍاه لٌّمٍِٛا  ، أجاشٜ لٌبا ش ْٛ دسلساة ٌ ح١ٍاً 

ِذسسة لٌ ٠ٕٛاٗ للإبذلي ٌطٍبة لٌا  لٌ  ِٓ حٟ لٌش٠ ض١   عٍٝ شً لٌّ  وً دٚس  لٌّٛلد حٟ 

 .٠٢١١/ ٠٢١٤إدلس٠ة لٌسٕة للأو د١ّ٠ة  لٌٛصطٝ

"حااٟ شااً  ٗ( و١اا  للإبااذلي باا ب لٌااا  لٌ  ِٕاا١و ٔااا لٌّ اا وً ِاآ ٘اازٖ لٌذسلسااة  

إدلس٠اة لٌسإة للأو د١ّ٠اة  ِذسساة لٌ ٠ٕٛاٗ لٌٛصاطِٝ  وً لٌش٠ ض١   عٍاٝ دٚس  لٌّاٛلد حاٟ 

حٟ لٌش٠ ض١    ٗثش عٍٝ للإبذلي ٌطٍبة لٌا  لٌ  ِٕأ( ِ  ٟ٘ لٌمٛلًِ لٌ ٟ ت٠؟ ٠٢١٤/٠٢١١

إدلس٠ااااااة عاااااا َ  ِذسسااااااة لٌ ٠ٕٛااااااٗ لٌٛصااااااطّٝااااااٛلد حااااااٟ عٍااااااٝ شااااااً لٌّ اااااا وً دٚس  لٌ

( ٌٛص  للإباذلي ب ٌا  ١؟أِ  ب ٌٕسبة ٌلأ٘ذلف حٟ ٘زٖ لٌذسلسة و ٔا  ٠٢١١/٠٢١٤لٌذسلسٟ

ِذسساة لٌ ٠ٕٛاٗ لٌٛصااطٝ حاٟ شاً ِ ا وً لٌش٠ ضاا١   عٍاٝ دٚس  لٌّاٛلد حاٟ  ٗلٌاا  لٌ  ِٕا

عٍاٝ للإباذلي ٌطٍباة ثش أ( ٌٛص  ِ  ٟ٘ لٌمٛلًِ لٌ اٟ تا٠  ٠٢١٤/٠٢١١إدلس٠ة ع َ لٌذسلسٟ

 ِذسساة لٌ ٠ٕٛاٗ لٌٛصاطٝحٟ لس ىّ ي ِ ىٍة لٌش٠ ض١   حٟ دٚس  لٌّاٛلد حاٟ  ٗلٌا  لٌ  ِٕ

 ٠٢١٤/٠٢١١إدلس٠ة لٌسٕة للأو د١ّ٠ة

ّٔة لٌبحث حٟ ٘زٖ لٌذسلسة ٘ٛ لٌبحث لٌٕاٛعٟ ٚصافٟ.ٚو ٔا ِاا دس لٌب١ ٔا   حاٟ 

إدلس٠ة.و ٔا  ٠ٕٛٗ لٌٛصطِٝذسسة لٌ ِٚمٍّٟ لٌش٠ ض١    ٗ٘زٖ لٌذسلسة ب ب لٌا  لٌ  ِٕ

تم١ٕا   جّااع لٌب١ ٔا   لٌّساا خذِة حااٟ ل خ با س، ٚلٌّم بٍااة، ٚلٌّ شظاة ٚلٌ ٛث١ك.تم١ٕااة تح١ٍااً 

لٌب١ ٔاا   لٌّساا خذِة ٘ااٟ لٌخطااٛل  تح١ٍااً لٌب١ ٔاا   لٌٕٛع١ااة ٌٍحااذ ِاآ لٌب١ ٔاا  ، ٚعااش  

 لٌب١ ٔ  ، ٚل س ٕ  ج.



 
 
 

ٙا سل  ب ع ب س٘ا  لٌّشياح١ٓ ٘زٖ للأبشٚشاة ٘اٛ ِف١اذ ٌٍبا ش ١ٓ ٌ ٠ا د  لٌّمشحاة ٚلٌّ

ِشب لبً لٌذخٛي حٟ لٌٕٙ ٠ة حٟ ع ٌُ لٌ م١ٍُ.ٌٍّذلسس ٚلٌّمٍّا١ٓ ٌٍّسا ّ٘ة ِآ أجاً تحسا١ٓ 

ٌ ٠ذٖ تحا١ٓ لٌّمشحاة لٌطا ب لٌ مٍُ، ٚتحس١ٓ ٔٛع١ة تذس٠و لٌش٠ ض١   حٟ لٌّذلسس خ صة.

لسااة ٌ ٠اا د  .ٌٍماا سا وّاا د  ِشجم١ااة ٚدسحااٝ تمٍااُ لٌش٠ااا ٖ لٌ ااٟ تااذعُ جااٛد لٌ م١ٍُّ ٌٍطٍبااة 

 لٌٕج ح حٟ لٌم١ٍّة لٌ م١ّ١ٍة.

( لٌطا ب عٍاٝ للإباذلي حاٟ شاً ِا د  شٍماة ب اىً ١ٔ  ر  ٘زٖ لٌذسلسة ت ١ش إٌٝ أْ  

٪ للإبذلع١ااة.حٟ ِىااْٛ ٤٤, ٢٠ج١ااذ.ت١ًّ لٌطاا ب ١ٌىٛٔااٛل عٍااٝ لٌّساا ٜٛ لٌاازٞ ٘ااٛ بمااذس

ٚوازٌه لٌط لاة  لٌط لة، ٚلٌط ب ل دسْٚ عٍٝ ت١ٌٛذ لٌى ١ش ِآ للأحىا س ٚلٌحٍاٛي ٚللأجٛباة

حٟ شً لٌّ  وً.عٍٝ عٕاش لٌّشٚٔة، ٚلٌط ب ل دسْٚ عٍٝ لس خذلَ ِجّٛعة ِ ٕٛعاة ِآ 

لٌّٕ ٘  لٌّخ ٍفة أٚ بشق ٌحً لٌّ  وً.حٟ ِىْٛ لٌجذ ، ٚلٌط ب ل دسْٚ عٍٝ شً لٌّ  وً 

بطش٠مااة ِخ ٍفااة ٚحش٠ااذ  ِاآ ٔٛعٙ .عِّٛاا  واا ْ لٌطاا ب خ لااة جااذل بّاا  حااٟ رٌااه ِاا  ٠اااً 

 ٤٪(، ٚخ لاة جاذل بماذس ٢٠,٤٤ب ٌبا    ٠٢٪(، ٚللإبذلع١ة ِ  ٠اً لٌاٝ ٤٦,٩ ب ب ١إٌٝ

ثش عٍٝ للإباذلي أ( لٌمٛلًِ لٌ ٟ ت٠٪ (.  ٩,١٠ب ب   ٤٪( ٚغ١ش لٌبٕ ء بٕسبة ٩,١٠ب ب  

ٌذٜ لٌط ب حٟ شً لٌّ  وً عٍٝ لٌذلرش  ٟ٘ ِسأٌة لٌحش٠ة لٌّّٕٛشة ِٓ لبً لٌّمٍُ ٌٍط ٌا  

بٙ  حٟ شً لٌّ  وً ٚع دل  لٌط ب حٟ شً لٌّ  وً ِع تس٠ٛة  ب س خذلَ لٌخطٛل  لٌخ صة

 أو ش ِٓ ٚلشذ  لٌّ ب ٠ٕة(.

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan 

perubahan sosial. Perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang 

berkualitas. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.
1
  

Secara umum pendidikan merupakan pengajaran yang diselenggarakan 

di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala 

pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan 

kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh 

terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
2
 

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus menerus 

manusia untuk menanggulangi atau menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi sepanjang hayat. Dengan demikian, pendidikan memegang peranan 

penting dalam menentukan eksistensi dan perkembangan manusia. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 

20 Tahun 2003: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 2 

2
 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 3 



 
 
 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memegang peranan  

penting dalam pendidikan, karena selain dapat mengembangkan pemikiran 

kritis, kreatif, sistematis dan logis, matematika juga telah memberikan 

kontribusi dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal-hal yang sederhana 

seperti perhitungan dasar (basic calculator) sampai hal yang kompleks dan 

abstrak seperti penerapan analisis numerik dalam bidang teknik dan 

sebagainya.  

Namun pada kenyataannya, matematika sering menjadi mata pelajaran 

yang ditakuti dan dijauhi oleh siswa. Dalam pembelajaran matematika 

seringkali siswa merasa kesulitan dalam belajar, selain itu belajar siswa belum 

bermakna, sehingga pengertian siswa tentang konsep salah. Akibatnya prestasi 

belajar matematika siswa baik secara nasional maupun internasional belum 

memuaskan. Rendahnya prestasi tersebut disebabkan oleh faktor siswa yang 

mengalami masalah secara komprehensip atau secara parsial. Padahal, 

matematika dipelajari pada setiap jenjang pendidikan dan menjadi salah satu 

indikator keberhasilan siswa dalam menempuh jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

Matematika diperlukan siswa untuk memenuhi kebutuhan praktis dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mengukur, 

                                                           
3 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hal. 157- 

158 



 
 
 

menghitung, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data. Selain itu 

matematika dapat membantu siswa untuk memahami bidang studi lain seperti 

fisika, kimia, ekonomi, statistik dan lain sebagainya. Tantangan masa depan 

yang selalu berubah sekaligus persaingan yang semakin ketat memerlukan 

keluaran pendidikan yang tidak hanya terampil dalam suatu bidang, tetapi juga 

kreatif dalam mengembangkan bidang yang ditekuni. Hal tersebut perlu 

dimanifestasikan dalam setiap mata pelajaran di sekolah, termasuk 

matematika. 

Matematika sebagai cabang ilmu yang memberikan peran besar dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Alur pikir dalam matematika 

sangat membantu seseorang dalam mengkaji permasalahan, sehingga mampu 

membentuk pola pikir yang konsisten. Mengingat pentingnya peranan 

matematika dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai sejak 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama.
4
 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mengamanatkan pentingnya 

mengembangkan kreativitas siswa dan kemampuan berpikir kreatif melalui 

aktivitas-aktivitas kreatif dalam pembelajaran matematika. Kreativitas dapat 

dipandang sebagai produk dari berpikir kreatif, sedangkan aktivitas kreatif 

                                                           
4
 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas  

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar,  (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2008), hal. 52      



 
 
 

merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong 

atau memunculkan kreativitas siswa.
5
 

Menurut Drevdahl, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 

baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
6
 Evans dalam Siswono, 

mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan 

hubungan-hubungan baru, untuk melihat suatu subjek dari persepektif baru, 

dan untuk membentuk kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang sudah 

ada dalam pikiran.
7
 Kreativitas menurut Guilford disebut berpikir divergen, 

yaitu aktivitas mental yang asli, murni, dan baru, yang berbeda dari pola pikir 

sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu pemecahan persoalan.
8
  

Berkaitan dengan pendapat para ahli tentang pengertian kreativitas 

diatas, Allah SWT mendorong umat manusia untuk selalu berpikir dan 

bertindak kreatif. Firman Allah tersebut adalah sebagai berikut: 

    

   

    

Artinya : “Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya, agar 

kamu berpikir”. (QS. Al-Baqarah: 219) 

                                                           
5
 Tatag Yuli Eko Siswono dan Widhia Novitasari, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa melalui Pemecahan Masalah Tipe What’s Another Way” Jurnal Pendidikan 

Matematika dalam http://tatagyes.file.wordpress.com, hal. 1, diakses 11 Januari 2014 
6
 Elizabeth B. Hurlock, Child Development (Perkembangan Anak), terj. Med. Meitasari 

Tjandrasa, (Jakarta: Erlangga, t.t), hal. 4 
7
 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2008), hal. 7 
8
 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Persepektif  Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 201 

http://tatagyes.file.wordpress.com/


 
 
 

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Agama Islam 

dalam hal kekreativitasan memberikan kelapangan pada umatnya untuk 

berkreasi dengan akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (qalbunya) dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan hidup didalamnya. Kreativitas tidak hanya 

diperlukan untuk menyelesaikan persoalan hidup, namun dalam dunia 

pendidikan kreativitas juga diperlukan khususnya dalam pembelajaran 

matematika. 

Dalam proses belajar mengajar matematika guru berperan penting 

untuk mengembangkan kreativitas siswa, sehingga siswa terarah dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Namun kenyataannya, guru 

mengajarkan matematika masih banyak yang menekankan pemahaman siswa 

tanpa melibatkan kemampuan berpikir kreatif. Siswa tidak diberi kesempatan 

menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari contoh yang sudah 

diajarkan. Guru sering tidak membiarkan siswa mengkonstruk pendapat atau 

pemahamannya sendiri terhadap konsep matematika. Guru mengajarkan 

matematika secara hafalan dengan menggunakan masalah yang umum. Selain 

itu model pembelajaran yang digunakan cenderung berorientasi pada 

pengembangan pemikiran analitis masalah-masalah yang umum. Ini berarti, 

kreativitas siswa jarang diperhatikan.  

Dalam pembelajaran matematika, kreativitas siswa diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Siswa harus mampu melakukan analisis 

dan interpretasi informasi sebagai landasan untuk menentukan pilihan dan 

keputusan. Selain itu, siswa harus menguasai cara mengaplikasikan konsep-



 
 
 

konsep dan menggunakan keterampilan dalam berbagai situasi baru yang 

berbeda. 

Berdasarkan wawancara singkat dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII MTsN Tulungagung, pada waktu mengamati sikap 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika menunjukkan 

bahwa masih perlu meningkatkan aspek-aspek lain selain hasil belajar siswa, 

salah satunya adalah kreativitas. Hal ini dilihat saat siswa mengerjakan soal, 

hanya berpatokan pada contoh yang diberikan guru. Kebanyakan siswa tidak 

mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan oleh guru, akibatnya 

kreativitas siswa tidak berkembang. 

Sebagian besar materi dalam pembelajaran matematika membutuhkan 

pemikiran yang kreatif dalam menyelesaikan soal-soal yang ada di dalamnya. 

Peneliti memilih materi lingkaran karena materi tersebut banyak sekali 

hubungannya dengan dunia nyata dalam kehidupan siswa baik yang disadari 

maupun tidak, selain itu untuk menyelesaikan soal materi lingkaran diperlukan 

kreativitas, ketelitian dan analisis masalah. Sehingga diharapkan peneliti dapat 

mengetahui sampai dimana kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 

dengan cara yang sudah diajarkan oleh guru. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Intika Kana pada 

tahun 2012 tentang kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) di SMP Islam Tanen 

Rejotangan Tulungagung Kelas VIII A Tahun Ajaran 2011/2012, 

menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal cenderung 



 
 
 

dalam tingkat kurang kreatif, walaupun ada siswa yang masuk dalam tingkat 

kreatif dan cukup kreatif artinya siswa hanya memenuhi salah satu atau dua 

kriteria kreativitas.    

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII 

Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Lingkaran di MTsN 

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah dan demi terwujudnya 

pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka peneliti memaparkan 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kreativitas siswa 

kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di 

MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



 
 
 

1. Untuk mendeskripsikan kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengetahui 

kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk mengembangkan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

lingkaran.  

b. Siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran. 

 



 
 
 

c. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran. 

d. Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti yang berkaitan 

dengan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi lingkaran. 

e. Pembaca  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan kajian untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran.  

 

E. Penegasan Istilah 

Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah 

penafsiran ketika membaca judul skripsi “Analisis Kreativitas Siswa Kelas 

VIII dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Lingkaran di MTsN 

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”, maka perlu dikemukakan penegasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 



 
 
 

untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman makna 

keseluruhan.
9
 Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan 

persoalan yang memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau 

menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) yang secara penuh 

berkembang.
10

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika adalah penyelidikan terhadap siswa 

untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa untuk memecahkan 

persoalan dengan ide yang asli atau menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi 

kegunaan) yang secara penuh berkembang. 

Lingkaran adalah garis lengkung yang bertemu kedua ujungnya dan 

semua titik yang terletak pada garis lengkung itu jaraknya sama jauh terhadap 

sebuah titik tertentu.
11

 Materi lingkaran dalam matematika merupakan salah 

satu materi yang diajarkan di kelas VIII pada semester 2. Materi ini termuat 

dalam standar kompetensi menentukan unsur, bagian lingkaran serta 

ukurannya.  

2. Secara Operasional  

 Pada penelitian ini, analisis kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran menggunakan tiga indikator yaitu 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kefasihan adalah kemampuan dalam 

untuk menghasilkan banyak ide, solusi dan jawaban serta kelancaran dalam 

menyelesaikan soal. Fleksibilitas adalah kemampuan dalam menggunakan 
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berbagai macam pendekatan atau cara yang berbeda dalam menyelesaikan 

soal. Kebaruan adalah kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan cara 

yang berbeda dan unik. Pengukuran kreativitas siswa dilakukan dengan 

mengelompokkan siswa kedalam 4 tingkat berpikir kreatif yaitu sangat kreatif, 

kreatif, cukup kreatif dan tidak kreatif. Pengambilan datanya dengan 

menggunakan tes, wawancara, dan observasi.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka 

peneliti membagi dalam beberapa bab dan sub bab, sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan, yang meliputi: (a) latar belakang 

masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, 

(e) penegasan istilah, (f) sistematika penulisan skripsi. 

BAB II merupakan kajian pustaka, yang meliputi: (a) hakekat 

matematika, (b) belajar matematika, (c) mengajar matematika, (d) proses 

belajar dan mengajar matematika, (e) kreativitas, (f) materi lingkaran, (g) 

penelitian terdahulu.  

BAB III merupakan metode penelitian, yang meliputi: (a) pendekatan 

dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan 

sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) 

pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV merupakan paparan hasil penelitian, yang meliputi: (a) 

paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan. 



 
 
 

BAB V merupakan penutup, yang meliputi: (a) kesimpulan, (b) saran.  

Bagian akhir, yang meliputi: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakekat Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan 

mengembangkan daya pikir manusia.
12

 Perkembangan pesat di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini juga dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi 

di masa depan, diperlukan penguasaan matematika sejak dini.  

Atas dasar itu, pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik sejak sekolah dasar (SD), untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan 

bekerja sama.
13

  

Berbicara mengenai hakekat matematika, artinya menguraikan tentang  

apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu 

induktif, simbol-simbol, ilmu yang abstrak dan sebagainya. Tentang hakekat 

matematika yang pengkajiannya tertuju pada pengertian matematika. Sampai 

saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para matematikawan, apa 

yang disebut dengan matematika. Hal ini tergantung dari sudut pandang 
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matematikawan dalam mendefinisikan matematika. Beragamnya definisi itu 

disebabkan oleh luasnya wilayah kajian matematika serta sasaran penelaahan 

matematika tidaklah konkret tetapi abstrak.  

Secara etimologis, istilah matematika berasal dari kata Yunani 

“mathein” atau “manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, 

kata tersebut erat hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” 

yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi”.
14

  

Jadi berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan 

berarti ilmu lain diperoleh tidak dari penalaran, akan tetapi dalam matematika 

lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam 

ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping 

penalaran.  

Secara terminologis, definisi matematika banyak dikemukakan oleh 

beberapa tokoh menurut sudut pandangnya masing-masing. Berikut ini 

beberapa pendapat tentang pengertian matematika yang dikemukakan oleh 

para tokoh:
 
 

Menurut Ruseffendi yang dikutip oleh Heruman menyebutkan bahwa:  

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur 

yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.
15
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James dan James dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa:  

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, 

yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
16

  

 

Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa:   

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 

yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah 

yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya 

dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide 

daripada mengenai bunyi.
17

  

 

Herman Hudojo juga mengatakan bahwa matematika berkenaan 

dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan 

penalarannya deduktif.
18

  

Sejalan dengan itu, Soedjadi mengungkapkan bahwa hakikat 

matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 

dan pola pikir yang deduktif.
19

  

Reys, dkk dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah 

telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu 

bahasa, dan suatu alat.
20

  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah ilmu yang diperoleh dengan bernalar yang berkaitan dengan simbol- 
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simbol, struktur, ide atau konsep yang sangat penting untuk membantu 

memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan.  

Seperti yang telah di uraikan dari beberapa definisi matematika diatas, 

maka telah terlihat adanya suatu ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat 

merangkum pengertian matematika secara umum, menurut Soedjadi beberapa 

karakteristik itu diantaranya adalah: 
21

 

a. Memiliki objek kajian yang abstrak 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

c. Berpola pikir deduktif 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti  

e. Memperhatikan semesta pembicaraan  

f. Konsisten dalam sistemnya  

 

B. Belajar Matematika 

1. Pengertian Belajar 

Dalam menentukan definisi tentang belajar dapat dilakukan dengan 

pendekatan dari berbagai segi, tergantung pada sudut teori belajar mana yang 

dianut oleh seseorang, karena masalah belajar adalah masalah setiap orang, 

maka tidaklah mustahil apabila banyak pihak yang berusaha mempelajari dan 

menerangkan hakekat belajar itu.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar 

memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.
22

 Definisi ini 

memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 

merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu 

atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar 

itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan 

memiliki tentang sesuatu. 

Definisi etimologis di atas mungkin sangat singkat dan sederhana, 

sehingga masih diperlukan penjelasan terminologis mengenai definisi belajar 

yang lebih mendalam.  

Ada beberapa definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli, 

diantaranya:
 23 

 

a. Witherington, dalam buku Educational Psychology mengemukakan, 

“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 

diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 

kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. 

b. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan 

“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif  menetap dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. 

c. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan 

bahwa:  
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Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

(performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 

ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 

 

d. Hilgard dan Bower, dalam bukunya Theories of Learning (1975) 

mengemukakan: 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 

berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya 

kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).
 
 

 

Purwanto dalam bukunya mengatakan bahwa belajar adalah aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 

sikap.
24

  

Anissatul Mufarrokah dalam bukunya menyebutkan bahwa belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang.
25

 Belajar merupakan proses perubahan perilaku berkat pengalaman 

dan latihan.
26

 Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik 

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi.  

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
27

  

Sementara itu pendapat serupa mengatakan bahwa belajar merupakan 

rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk menuju ke perkembangan 

pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan 

karsa kognitif, afektif dan psikomotorik.
28

  

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu dalam aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik sebagai hasil dari pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga terdapat dua unsur penting 

dalam belajar yaitu, pertama adalah perubahan tingkah laku, dan kedua 

perubahan yang terjadi karena latihan atau pengalaman.  

2. Ciri-Ciri Belajar 

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 

perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar, yaitu:
29

 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

Artinya individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu 

atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadinya suatu 

perubahan dalam dirinya.  
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b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi 

akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 

kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.  

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah 

dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi 

dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu itu sendiri. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 

bersifat menetap.  

e. Perubahan dalam belajar betujuan atau terarah 

Ini berarti perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan 

dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang 

benar-benar disadari. 

f. Perubahan menyangkut seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui proses belajar 

meliputi perubahan secara keseluruhan tingkah laku, baik dalam sikap 

kebiasaan, ketrampilan, pengetahuan, dan sebagainya.  

 



 
 
 

3. Prinsip-Prinsip Belajar 

Di dalam proses belajar mengajar seorang guru harus memperhatikan 

beberapa prinsip belajar, diantaranya:
30

 

a. Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain. 

Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif.  

b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung 

pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 

d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa akan 

membuat proses belajar lebih berarti.  

e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung 

jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.  

4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 

dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua 

faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 

menentukan kualitas hasil belajar.   

1. Faktor internal  

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi belajar meliputi: 
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a. Faktor fisiologis  

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik individu, yaitu:
31

  

1) Keadaan tonus jasmani.  

Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 

aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu dan 

sebaliknya.  

2) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis.  

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada 

tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 

pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan 

mempengaruhi aktivitas belajar dengan baik pula.
 
 

b. Faktor psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar.
32

 Beberapa faktor psikologis yang 

mempengaruhi proses belajar, diantaranya: 

1) Intelegensi 

Menurut Chaplin intelegensi adalah (1) kemampuan menghadapi 

dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara tepat dan efektif, 

(2) kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif, (3) 

kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat 
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sekali.
33

 Intelegensi merupakan faktor psikologis yang paling penting 

dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar 

siswa.  

2) Motivasi  

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
34

 Dalam proses belajar, 

motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  

3) Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan.
35

 Minat sama halnya dengan 

intelegensi dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas 

belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia 

akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. 

4) Sikap  

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, barang dan 

sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
36

 Dalam proses belajar, 

sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. 
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5) Bakat 

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
37

 

Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 

dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya 

sehingga kemungkina besar ia akan berhasil.  

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
38

 

a. Lingkungan sosial 

1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, pegawai administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang 

siswa.  

2) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat 

tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 

3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar. Hubungan antar anggota keluarga, orang tua, anak, 

kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas 

belajar dengan baik. 
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b. Lingkungan nonsosial 

1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan 

tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, suasana yang sejuk dan 

tenang. 

2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan 

dua macam. Pertama, hardware seperti gedung sekolah, alat-alat 

belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan sebagainya. Kedua, 

software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 

panduan, silabi dan sebagainya. 

3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini harus 

disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan 

metode mengajar guru disesuaikan dengan kondisi perkembangan 

siswa. 

Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan interaksi 

antara faktor-faktor yang berpengaruh tersebut. Penting bagi guru untuk 

mengenali faktor-faktor tersebut dalam rangka membantu siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

siswa.  

Berdasarkan uraian mengenai pengertian matematika dan pengertian 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar matematika merupakan 

aktivitas mental atau kegiatan mental seseorang untuk memahami dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep, prinsip, dan fakta 

matematika dalam kehidupan sehari-hari.  



 
 
 

C. Mengajar Matematika 

1. Pengertian Mengajar 

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, dan itu bukanlah tugas yang 

ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar banyak kegiatan maupun tindakan 

yang harus dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik 

pada seluruh siswa. 

Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang 

ada di sekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa 

melakukan kegiatan belajar.
39

 

Menurut pandangan Burton, mengajar adalah upaya dalam 

memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan 

kepada siswa agar terjadi proses belajar.
40

 

Sardiman dalam bukunya mengatakan bahwa, mengajar sebagai upaya 

menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar 

bagi para siswa.
41

  

Menurut Good dan Brophy yang dikutip oleh Purwanto mengatakan 

bahwa, mengajar adalah “to provide learners with more opportunities to 

expand their knowledge by developing ang testing hyphoteses rather than 

merely reading or listening to the teacher”.
42
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Herman Hudojo dalam bukunya menuturkan bahwa mengajar adalah 

suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman 

yang dimiliki kepada peserta didik.
43

 Sehingga, tujuan mengajar adalah agar 

pengetahuan itu dapat dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, mengajar adalah 

suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, dimana guru membimbing, 

mengatur, dan mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa, 

sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan 

belajar. Jadi hakekat mengajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 

timbulnya kegiatan siswa belajar.  

2. Prinsip-Prinsip Mengajar 

Adapun prinsip-prinsip mengajar yang harus diperhatikan oleh seorang 

guru adalah sebagai berikut:
44

 

a. Gunakan pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa. Ini berarti bahwa 

guru harus mulai dari yang sudah diketahui kepada yang belum diketahui, 

oleh sebab itu ia haruslah menghubungkan antara pengalaman-pengalaman 

lalu yang telah dimiliki dengan sesuatu yang baru.  

b. Pengetahuan dan keterampilan harus digunakan bukan saja untuk masa 

yang akan datang tetapi aspek itu harus digunakan sekarang dan disini 

sebagai aspek penting dalam proses belajar. 

c. Menyadari adanya perbedaan individual. Siswa memiliki perbedaan besar 

dalam kemampuan intelektualnya, keadaan sosial ekonomi, harapan-
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harapannya, perkembangan emosional, kebutuhan, minat, motivasi dan 

lain-lain. 

d. Kesiapan. Kesiapan adalah suatu situasi dimana para pelajar merasakan 

kebutuhan untuk bertindak atau mempelajari sebuah perilaku baru. Guru 

harus merencanakan mengajarnya sesuai dengan keadaan dan tingkat 

kesiapan siswanya.  

e. Tujuan-tujuan pengajaran harus sudah dirumuskan terlebih dahulu 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa 

mengetahui terlebih dahulu apa yang akan dipelajari dalam pelajaran 

tertentu. 

f. Mengikuti prinsip-prinsip yang bersifat psikologik yang telah 

dikembangkan oleh para ahli pendidikan, diantaranya: 

1) Dimulai dari hal-hal yang sederhana kepada yang rumit. 

2) Bertolak dari hal-hal yang nyata kepada yang abstrak. 

3) Berangkat dari hal-hal yang umum kepada yang khusus. 

4) Dimulai dari hal-hal yang sudah diketahui kepada yang belum 

diketahui. 

5) Dimulai dari berpikir induktif kepada deduktif atau sebaliknya. 

6) Mengatur sedemikian rupa agar pemberian penguatan dapat dilakukan 

secara lebih sering dan lebih segera. 

7) Dimulai dari lingkungan yang paling dekat dengan anak kepada 

lingkungan yang lebih luas.    



 
 
 

Dalam mengajar matematika, hal utama yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru adalah menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan. Namun 

penguasaan terhadap bahan pelajaran saja belumlah cukup agar siswa 

berpartisipasi dalam belajar. Guru seharusnya juga memahami teori belajar 

sehingga belajar matematika menjadi bermakna bagi siswa.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar 

matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, 

pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses 

belajar yang baik, sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar.  

 

D. Proses Belajar dan Mengajar Matematika    

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 

dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang 

dilakukan siswa, sedang mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh 

guru. Dua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala 

terjadi hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung.
45

  

Di dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa 

sebagai subjek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal 

pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat- sifat pribadi, agar 

proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.
46

 Suatu proses belajar 
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mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan 

belajar yang efektif.
47

  

Dalam interaksi belajar mengajar seorang guru harus berusaha 

menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang 

kondusif. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok 

dalam keseluruhan proses pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan itu tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 

ketika ia berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarganya 

sendiri.  

Apabila kita memandang belajar mengajar sebagai suatu proses, maka 

ada empat unsur fundamental dalam kegiatan tersebut, yaitu:  

1. Tujuan 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar.
48

 Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan langkah 

pertama yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Tujuan ini 

pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan-

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah 

menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses 

pengajaran.
49
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2. Bahan Pelajaran    

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses 

belajar mengajar.
50

 Bahan pelajaran inilah yang diharapkan mewarnai 

tujuan, mendukung tercapainya suatu tujuan atau tingkah laku yang 

diharapkan untuk dimiliki oleh pesserta didik. Karena itu, guru yang akan 

mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan 

disampaikannya pada anak didik. 

3. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Sedangkan alat adalah sesuatu yang dapat digunakan 

dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
51

 Metode dan alat yang 

digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat berfungsi sebagai jembatan atau 

media transformasi bahan pelajaran terhadap tujuan yang hendak dicapai.
52

 

4. Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 

suatu objek dengan menggunakan instrumen dan membandingkan hasilnya 

dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
53

 Proses evaluasi 

umumnya berpusat pada siswa. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk 

mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana  

menciptakan kesempatan belajar.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar matematika adalah proses mengkoordinasi sejumlah tujuan, bahan, 

metode dan alat serta penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan 

dan saling berpengaruh sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada diri 

peserta didik seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu pengajaran matematika.  

 

E. Kreativitas 

1. Pengertian Kreativitas  

Penggunaan istilah berpikir kreatif dan kreativitas seringkali 

tertukarkan. Kedua istilah tersebut berelasi secara konseptual, namun 

keduanya tidak identik. Kreativitas merupakan konstruk payung sebagai 

produk kreatif, memuat tahapan proses berpikir kreatif, dan lingkungan 

kondusif untuk berpikir kreatif.
54

 

Sebelum membahas tentang pengertian kreativitas, maka akan akan 

dibahas terlebih dahulu tentang pengertian berpikir kreatif. 

Menurut Colemean dan Hammen, berpikir kreatif adalah “thinking 

which procedure new methods, new concepts, new understandings, new 

inventions, new work of art”.
55
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Menurut Utari Sumarmo berpikir kreatif memuat aspek keterampilan 

kognitif, afektif dan metakognitif, yang mana setiap keterampilan memiliki 

kemampuan masing-masing yaitu:
56

 

a. Keterampilan kognitif, diantaranya kemampuan: mengidentifikasi masalah 

dan peluang, menyusun pertanyaan yang baik dan berbeda, 

mengidentifikasi data yang relevan dan yang tidak relevan, masalah dan 

peluang yang produktif, menghasilkan banyak ide (fluency), ide yang 

berbeda (flexibility), dan produk atau ide yang baru (originality), 

memeriksa dan menilai hubungan antara pilihan dan alternatif, mengubah 

pola pikir dan kebiasaan lama, menyusun hubungan baru, memperluas dan 

memperbaharui rencana atau ide. 

b. Keterampilan afektif, diantaranya kemampuan: merasakan masalah dan 

peluang, toleran terhadap ketidakpastian, memahami lingkungan dan 

kekreatifan orang lain, bersikap terbuka, berani mengambil resiko, 

membangun rasa percaya diri, mengontrol diri, rasa ingin tahu, 

menyatakan dan merespon perasaan dan emosi, serta mengantisipasi 

sesuatu yang tidak diketahui. 

c. Keterampilan metakognitif, diantaranya kemampuan: merancang strategi, 

menetapkan tujuan dan keputusan, memprediksi dari data yang tidak 

lengkap, membuat pertimbangan multiple, mengatur emosi, dan 

memajukan elaborasi solusi masalah dan rencana. 
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Menurut Evans berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk 

membuat hubungan-hubungan (conections) yang terus menerus (kontinu), 

sehingga ditemukan kombinasi yang benar atau sampai seseorang itu 

menyerah.
57

 

Pehkonen mendefinisikan berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari 

berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih 

dalam kesadaran.
58

 

Krulik dan Rudnick mendefinisikan bahwa berpikir kreatif  merupakan 

pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu produk yang 

kompleks.
59

  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kreatif adalah suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk 

membangun ide atau gagasan baru dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai 

ide, keterangan, konsep, pengalaman dan pengetahuan. Berpikir kreatif 

merupakan suatu proses yang digunakan ketika seseorang mendatangkan atau 

memunculkan ide baru, sedangkan kreativitas merupakan produk berpikir 

kreatif.  

Menurut Selo Sumardjan, kreativitas berasal dari kata to create yang 

berarti mengarang atau membuat sesuatu yang berbeda bentuk, susunan, atau 

gaya dari pada yang lazim dikenal banyak orang.
60
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Wikipedia Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa kreativitas adalah 

proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau konsep baru, atau 

hubungan baru antara gagasan dan konsep yang sudah ada.
61

  

Menurut Lumsdaine, kreativitas adalah mempergunakan imajinasi dan 

berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan ide atau gagasan, 

orang lain, dan lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil baru serta 

bermakna. Sedangkan menurut Mamat Supriatna, kreativitas adalah 

kemampuan cipta, karsa, dan karya seseorang untuk dapat menciptakan 

sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru itu bisa ditemukan dengan cara 

menghubungkan ataupun menggabungkan sesuatu yang sudah ada.
 62

 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Solso, et. all kreativitas adalah 

suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru 

mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang 

pragmatis (selalu dipandang menurut kegunaannya).
63

 

Menurut Drevdahl, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 

baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
64

  

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan persoalan 

yang memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau 

menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) yang secara penuh 
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berkembang. Kreativitas menurut Guilford disebut berpikir divergen, yaitu 

aktivitas mental yang asli, murni, dan baru, yang berbeda dari pola pikir 

sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu pemecahan persoalan.
65

  

Suryadi dalam bukunya memaparkan bahwa:  

Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru 

berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Ditambahkan 

pula bahwa kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk 

menciptakan hal-hal yang baru. Dalam hal ini baru bukan berarti 

sesuatu itu benar-benar baru tetapi bisa juga merupakan gabungan dari 

hal-hal yang sudah ada sebelumnya, yakni semua pengalaman yang 

telah diperoleh seseorang selama hidupnya.
66

   

 

Elizabet Hurlock mendefinisikan bahwa kreativitas adalah:
67

 

a. Penciptaan sesuatu yang berbeda bentuk, susunan atau gayanya daripada 

yang lazim dikenal banyak orang. Sesuatu yang baru itu harus bersifat 

berbeda, unik, dan orisinal 

b. Kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi produk atau 

gagasan atau apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak 

dikenal pembuatnya. Ini dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesa 

pemikiran yang hasilnya bukan hanya untuk perangkuman. 

Musbikin dalam Sumarmo mendefinisikan kreativitas sebagai 

kemampuan menyusun ide, mencari hubungan baru, menciptakan jawaban 

baru atau yang tak terduga, merumuskan konsep yang tak mudah diingat, 

menghasilkan jawaban baru dari masalah asal, dan mengajukan pertanyaan 

baru.
68
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Menurut Utami Munandar kreativitas adalah kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta 

kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.
69

  

Rogers mendefinisikan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-

hasil baru ke dalam suatu tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-sifat 

individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman, 

maupun keadaan hidupnya.
70

  

Evans dalam Siswono, mengatakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan untuk menemukan hubungan-hubungan baru, untuk melihat suatu 

subjek dari persepektif baru, dan untuk membentuk kombinasi baru dari dua 

atau lebih konsep yang sudah ada dalam pikiran.
71

   

Berdasarkan definisi-definisi yang diberikan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk mencari hubungan, 

merumuskan konsep, mencetuskan ide atau gagasan baru, serta mengelaborasi 

suatu gagasan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas 

dalam berpikir.   

2. Konsep Kreativitas dengan Strategi 4P 

Istilah kreativitas dapat dijelaskan dan dikembangkan melalui strategi 

4P, yaitu sebagai berikut:
72
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a. Produk  

Ditinjau dari produknya, kreativitas diartikan sebagai kemampuan 

untuk mencipta atau menghasilkan produk-produk baru. Pengertian “baru” 

disini tidak berarti benar-benar baru tetapi dapat berarti kombinasi atau 

gabungan dari beberapa hal yang sebelumnya yang sudah ada. 

b. Proses  

Ditinjau dari prosesnya, kreativitas dapat dilihat sebagai kegiatan 

bersibuk diri yang berdaya guna. Individu bermain dengan gagasannya 

tanpa perlu menekankan pada apa yang dihasilkan pada proses tersebut, 

namun lebih menghargai keasyikan individu yang timbul dari 

keterlibatannya dalam kegiatan yang penuh tantangan. 

c. Pribadi  

Ditinjau dari segi pribadi, kreativitas dapat diartikan sebagai adanya 

ciri-ciri sifat kreatif pada pribadi tertentu. Ciri-ciri tersebut terdiri dari 

perilaku afektif, kognitif, dan psikomotorik. Orang tua dan pendidik harus 

yakin bahwa setiap anak pada dasarnya memiliki potensi kreatif, hanya 

bidang dan derajatnya saja yang berbeda. Namun, perbedaan inilah yang 

menunjukkan keunikan pada tiap-tiap individu. Keunikan ini harus 

senantiasa dihargai pada setiap anak sehingga mereka tidak selalu dituntut 

akan hal-hal yang sama dengan anak lainnya. 

d. Pendorong  

Dilihat dari segi pendorong, kreativitas dapat diartikan sebagai 

pendorong baik berupa internal maupun eksternal. Internal diartikan 



 
 
 

bahwa tenaga pendorong berasal dari diri sendiri hasrat dan motivasi yang 

kuat pada diri individu. Sedangkan eksternal berarti pendorong tersebut 

berasal dari luar individu seperti pengalaman-pengalaman, sikap orang tua 

yang menghargai kreativitas anak, tersedianya sarana dan prasarana yang 

menunjang sikap kreatif dan sebagainya. 

3. Indikator Kreativitas  

Silver mengatakan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

anak-anak dan orang dewasa sering digunakan “The Torrance Tests of 

Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam 

kreativitas menggunakan TTCT adalah:
73

 

a. Kefasihan (fluency), mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam 

merespon sebuah perintah. 

b. Feksibilitas (flexibility), tampak pada perubahan-perubahan pendekatan 

ketika merespon perintah. 

c. Kebaruan (novelty), merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon 

perintah. 

Kelvin Seifert dalam bukunya mengatakan bahwa tes kreativitas 

seringkali mengukur tingkat kefasihan, fleksibilitas, orisionalitas, dan 

keluasan berpikir.
74
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David Campbell lebih menekankan kreativitas sebagai kegiatan yang 

mendatangkan hasil baru (novel), berguna (useful), dan dapat dimengerti 

(understandable).
75

 

Sementara itu, Guilford membagi tahap perkembangan kreativitas ke 

dalam lima tahapan, yaitu sebagai berikut:
76

 

a. Fluency: kesiapan, kelancaran, kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

b. Flexibility: kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam menghadapi persoalan. 

c. Orisinality: kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. 

d. Elaboration: kemampuan untuk merumuskan hal-hal secara detail dan 

terperinci. 

e. Redefinition: kemampuan untuk merumuskan batasan-batasan dengan 

melihat dari sudut lain daripada cara-cara yang lazim. 

Alvino dalam Sumarmo menyatakan bahwa berpikir kreatif memuat 

empat komponen, yaitu kelancaran (fluency), fleksibel (flexibility), keaslian 

(orisinality), elaborasi (elaboration).
77

 

Berdasarkan pemaparan diatas, indikator kreativitas yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada “The Torrance Tests of Creative Thinking 

(TTCT)” yang dikembangkan oleh Silver, yaitu: 

a. Kefasihan (fluency), kemampuan untuk menghasilkan banyak ide, solusi 

dan jawaban serta kelancaran dan kecepatan dalam merespon perintah. 
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b. Fleksibilitas (flexibility), kemampuan untuk menggunakan bermacam-

macam pendekatan, metode atau cara penyelesaian dan solusi dalam 

menghadapi persoalan atau merespon perintah. 

c. Kebaruan (novelty), kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli atau 

membuat cara baru yang berbeda (unik) dalam menyelesaikan masalah. 

4. Tingkat Berpikir Kreatif 

Hurlock mengatakan bahwa kreativitas memiliki berbagai tingkatan 

seperti halnya pada tingkatan kecerdasan. Karena kreativitas merupakan 

perwujudan dari proses berpikir kreatif, maka berpikir kreatif juga mempunyai 

tingkat.
78

  

Tingkat kemampuan berpikir kreatif adalah suatu jenjang berpikir yang 

hierarkis dengan dasar pengkategoriannya berupa produk berpikir kreatif 

(kreativitas).
79

 

Adapun tingkat berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada tingkat berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Siswono, 

seperti pada tabel berikut:
80
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Tabel 2.1 

Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tingkat Karakteristik 
Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 
Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan 

maupun mengajukan masalah. 
Tingkat 3 

(Kreatif) 
Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah. 
Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah. 
Tingkat 1 

(Kurang Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan 

maupun mengajukan masalah. 
Tingkat 0 

(Tidak Kreatif) 

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator 

berpikir kreatif. 

                                                                                            (Siswono, 2008, hal. 31) 

Siswa pada tingkat 4 mampu menyelesaikan suatu masalah dengan 

lebih dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian dan membuat 

masalah yang berbeda-beda (baru) dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat 

juga siswa hanya mampu mendapat satu jawaban yang baru (tidak biasa dibuat 

siswa pada tingkat berpikir umumnya) tetapi dapat menyelesaikan dengan 

berbagai cara (fleksibel). 

Siswa pada tingkat 3 mampu membuat suatu jawaban yang baru 

dengan fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk 

mendapatkannya atau siswa dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) 

untuk mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun jawaban itu tidak baru. 

Siswa pada tingkat 2 mampu membuat satu jawaban atau membuat 

masalah yang berbeda dari kebiasaan umum (baru) meskipun tidak dengan 

fleksibel ataupun fasih, atau siswa mampu menyusun berbagai cara 



 
 
 

penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih dalam menjawab maupun 

membuat masalah dan jawaban yang dihasilkan tidak baru. 

Siswa pada tingkat 1 mampu menjawab atau membuat masalah yang 

beragam (fasih), tetapi tidak mampu membuat jawaban atau membuat masalah 

yang berbeda (baru), dan tidak dapat menyelesaikan masalah dengan berbeda-

beda (fleksibel). 

Siswa pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban 

maupun cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda-beda dengan 

lancar (fasih) dan fleksibel.     

5. Ciri-Ciri Kreativitas 

Anak-anak kreatif biasanya memiliki kelebihan-kelebihan 

dibandingkan anak yang biasa-biasa saja. Kelebihan yang dimilikinya antara 

lain:
81

 

a. Anak yang kreatif memiliki hasrat untuk mengubah hal-hal yang di 

sekelilingnya menjadi lebih baik. 

b. Memiliki kepekaan dimana mereka cenderung lebih terbuka dan tanggap 

terhadap sesuatu. 

c. Memiliki minat untuk menggali lebih dalam apa yang tampak 

dipermukaan. 

d. Mempunyai rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

e. Mendalam dalam berpikir. 
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f. Mampu menekuni permasalahan hingga menguasai seluruh bagian-

bagiannya. 

g. Optimis memadukan antusiasme dan rasa percaya diri. 

h. Mampu bekerja sama dan sanggup berikhtiar secara produktif bersama 

orang lain. 

Utami Munandar mengemukakan ciri-ciri kreativitas, antara lain 

sebagai berikut:
82

  

a. Senang mencari pengalaman baru. 

b. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit. 

c. Memiliki inisiatif. 

d. Memiliki ketekunan yang tinggi. 

e. Cenderung kritis terhadap orang lain. 

f. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya. 

g. Selalu ingin tahu. 

h. Peka atau perasa 

i. Enerjik dan ulet. 

j. Menyukai tugas-tugas yang majemuk. 

k. Percaya kepada diri sendiri. 

l. Mempunyai rasa humor. 

m. Memiliki rasa keindahan. 

n. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi. 
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Sedangkan Torrance mengemukakan karakteristik kreativitas adalah 

sebagai berikut:
83

 

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

b. Tekun dan tidak mudah bosan. 

c. Percaya diri dan mandiri. 

d. Merasa tertantang oleh kemajemukan dan kompleksitas. 

e. Berani mengambil resiko. 

f. Berpikir divergen. 

Coleman dan Hammen mengemukakan ciri-ciri atau beberapa faktor 

yang secara umum menandai orang-orang kreatif adalah:
84

 

a. Kemampuan kognitif: termasuk di sini kecerdasan di atas rata-rata, 

kemampuan melahirkan gagasan-gagasan yang berlainan dan fleksibilitas 

kognitif. 

b. Sikap yang terbuka: orang kreatif mempersiapkan diri menerima stimuli 

internal dan eksternal, memiliki pikiran yang beragam dan luas.  

c. Sikap yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri. Orang kreatif 

tidak senang “digiring”, ingin menampilkan dirinya semampu dan 

semaunya, ia tidak terlalu terikat pada konvensi-konvensi sosial. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas  

Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang 

hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya, 

ditemukan bahwa kreativitas tidak berkembang secara otomatis tetapi 
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membutuhkan rangsangan dari lingkungan. Beberapa ahli mengemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas. 

Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas adalah:
85

 

a. Usia 

b. Tingkat pendidikan orang tua 

c. Tersedianya fasilitas 

d. Penggunaan waktu luang 

Lehmen memberikan gambaran mendasar tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas anak. Faktor-faktor tersebut antara lain:
86

 

a. Faktor lingkungan rumah 

Di rumah banyak kondisi-kondisi yang mempengaruhi perkembangan 

kreativitas anak. Rumahlah yang dianggap sebagai lingkungan pertama 

yang membangkitkan kemampuan alamiah anak untuk bersikap kreatif. 

Untuk itu penting bagi orang tua menyadari bahwa setiap anak memiliki 

kepribadian yang unik, pribadi yang mempunyai minat dan bakat yang 

berbeda-beda. Tanggung jawab orang tua adalah mengenal potensi 

anaknya dan dapat menciptakan suasana di dalam keluarga yang dapat 

memupuk perwujudan bagi anaknya. 

b. Faktor lingkungan sekolah 

Sekolah kerap kali lebih banyak memberikan penghargaan pada 

berpikir konvergen daripada berpikir divergen. Dengan cara seperti ini 
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tentunya dapat menghambat kreativitas berpikir anak. Untuk itu 

pembelajaran-pembelajaran di sekolah harus dibuat sedemikian rupa agar 

anak dapat berpikir secara holistik dan dapat diperkaya dan memberi 

makna pada perkembangan kreativitasnya. 

c. Faktor lingkungan sosial 

Berkaitan dengan kondisi masyarakat yang ada, sikap mereka yang 

kurang mendukung sikap kreatif anak dan kurang memberikan 

penghargaan pada usaha-usaha kreativitas merupakan salah satu hal yang 

dapat menghambat munculnya kreativitas. Untuk itu orang tua, pendidik 

dan masyarakat harus menyediakan suasana yang kondusif dalam upaya 

pengembangan kreativitas anak. 

d. Faktor keuangan  

Anak-anak yang berasal dari latar belakang status ekonomi sosial 

tinggi cenderung lebih kreatif daripada yang berasal dari status ekonomi 

rendah, karena mereka mempunyai fasilitas yang dapat menunjang 

perkembangan kreativitasnya. 

e. Kurangnya waktu luang  

Orang tua yang selalu mengawasi anak saat bermain, terlalu khawatir, 

menuntut kepatuhan, terlalu banyak melontarkan kritik pada anak dan 

jarang memuji hasil kreativitas anak adalah sebuah lingkungan yang 

memberi kebebasan untuk mengungkapkan diri, mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya tanpa takut dicela, ditertawakan atau dihukum. Kalau 

segala ungkapan itu diterima dan dihargai oleh orang tua, anak akan 



 
 
 

cenderung mengulanginya, kemudian menjadikannya pola perilaku yang 

mampu mendorong bakat kreatifnya. 

7. Cara Mengembangkan Kreativitas 

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah mengembangkan 

aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Namun dalam pelaksanaannya seringkali kita tidak sadar, 

bahwa masih banyak kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan justru 

menghambat aktivitas dan kreativitas peserta didik. 

Menurut Suryadi untuk mengembangkan kreativitas, aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan antara lain:
87

 

a. Aspek kemampuan kognitif, dimana anak dapat mengembangkan 

berpikirnya untuk berpikir divergen, yaitu kemampuan untuk memikirkan 

berbagai alternatif pemecahan suatu masalah. 

b. Aspek pengindraan, dimana anak dapat menemukan sesuatu yang tidak 

dapat dilihat atau dipikirkan orang lain. 

c. Aspek kecenderungan emosi, aspek ini berkaitan dengan keuletan, 

kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi ketidakpastian dan berbagai 

masalah perkembangan kreativitas pada diri anak. 

Dedi Supriadi mengemukakan sejumlah bantuan yang dapat digunakan 

untuk membimbing perkembangan anak-anak kreatif, yaitu:
88

 

a. Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan 

kreativitasnya. 
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b. Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak. 

c. Menjadi pendorong bagi anak untuk mengkomunikasikan dan 

mewujudkan gagasan-gagasannya. 

d. Membantu anak memahami divergensinya dalam berpikir dan bersikap, 

dan bukan malah menghukumnya. 

e. Memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya. 

f. Memberikan informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia. 

Gibs berdasarkan berbagai penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi 

yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Hasil 

penelitian tersebut dapat diterapkan atau ditransfer dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini akan lebih kreatif jika:
89

  

a. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada perasaan 

takut. 

b.  Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah. 

c. Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar. 

d. Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

e. Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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F. Materi Lingkaran 

a. Unsur-Unsur Lingkaran 

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama 

terhadap satu titik tetap yang disebut titik pusat lingkaran. 

      

               F                       G 

             A             O          C 

                   B                      

                   Gambar 2.1 

Unsur-unsur yang terdapat dalam lingkaran adalah: 

 Titik O disebut pusat lingkaran. 

 Garis OA, OB, dan OC disebut jari-jari. 

 Garis lurus AC yang melalui pusat O disebut garis tengah atau 

diameter. 

 Garis lurus FD disebut tali busur. 

 Garis lengkung AB dan FG disebut busur.  

 Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari misalnya OA, OB dan busur AB 

disebut juring atau sektor. 

 Daerah yang dibatasi oleh tali busur FG dan busur FG disebut 

tembereng. 

 Garis OD yang tegak lurus tali busur FG disebut apotema. 
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b. Keliling dan Luas Lingkaran 

1. Rumus keliling lingkaran 

                       

  = keliling lingkaran 

   = jari-jari 

  = diameter (garis tengah) 

  = 
  

 
 atau   = 3,14 (merupakan nilai pendekatan) 

2. Rumus luas lingkaran  

                    
 

 
          

   = luas lingkaran 

   = jari-jari 

   = diameter (garis tengah) 

   = 
  

 
 atau   = 3,14 (merupakan nilai pendekatan) 

c. Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring 

Perbandingan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring:  
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      Gambar 2.2 

 

 



 
 
 

          

    
 
               

              
  
                

                  
 

            atau  

                 
          

    
                 

                 
          

    
                     

d. Garis Singgung Lingkaran 

1. Sifat-sifat garis singgung lingkaran  

 Garis singgung suatu lingkaran adalah garis yang memotong 

lingkaran hanya pada satu titik. 

 Garis singgung suatu lingkaran tegak lurus terhadap jari-jari 

lingkaran yang melalui titik singgungnya.  

                                 P 

                                              A 

                                              Q 

                        Gambar 2.3 

            Garis PQ merupakan garis singgung lingkaran 

            Garis PQ tegak lurus terhadap jari-jari OA 

            Titik A disebut titik singgung 
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2. Penerapan Garis Singgung 

Menghitung panjang sabuk lilitan minimal 

                      A                     B 

                         

 

                   

                  

                                  C                        

 

                                  C                     D 

                                     Gambar 2.4 

 

Berdasarkan gambar di atas dua buah lingkaran yang berjari-jari 

sama yaitu r dililit secara horizontal dengan sebuah sabuk. Akibatnya 

dua lingkaran tersebut saling bersinggungan dengan garis singgung AB 

dan CD. Panjang sabuk lilitan yang menghubungkan dua lingkaran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Panjang lilitan = AB + busur BD + DC + busur CA 

                              = 2r + 
 

 
 keliling lingkaran + 2r + 

 

 
 keliling  lingkaran 

                  = 2r + 
 

 
 2 r + 2r + 

 

 
 2 r         (d = 2r) 

                  = d +  r + d +  r 

                  = 2d + 2 r 

                  = 2d +  d 

Perhatikan, bahwa angka 2 yang muncul sama dengan banyaknya garis 

singgung yang terjadi akibat lilitan sabuk.  
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Intika Kana yang 

berjudul: Analisis Tingkat Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di SMP 

Islam Tanen Rejotangan Tulungagung Kelas VIII A Tahun Ajaran 2011/2012, 

menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal cenderung 

dalam tingkat kurang kreatif, walaupun ada siswa yang masuk dalam tingkat 

kreatif dan cukup kreatif artinya siswa hanya memenuhi salah satu atau dua 

kriteria kreativitas. Pada aspek kefasihan siswa memenuhi 42,5%. Aspek 

fleksibilitas siswa memenuhi 57,5%. Aspek kebaruan siswa memenuhi 32,5%. 

Selain itu kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal materi sistem persamaan 

linier satu variabel (SPLDV) disebabkan karena siswa cenderung merasa 

jawaban pada soal sudah cukup, sehingga tidak perlu penambahan jawaban 

dengan beberapa metode. Mereka belum berpengalaman menyelesaikan soal 

yang jawabannya bisa diselesaikan dengan divergen, selama ini siswa hanya 

terpaku pada satu metode yang mereka bisa dan senangi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika dengan menggunakan indikator kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan. Selain itu, objek yang diteliti juga sama yakni kelas VIII. 

Sedangkan perbedaannya, materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lingkaran dan lokasi penelitiannya di MTsN Tulungagung.  



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan 

pendekatan penelitian yang tepat. Hal ini dimaksud agar peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta 

langkah-langkah yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. 

Ditinjau dari jenis penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Karena dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung 

dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian, yang 

melibatkan guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkap gejala secara holistik-konstektual (secara menyeluruh dan sesuai 

dengan konteks atau apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami 

sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri.
90

 

Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bertitik tolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah 

laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.
91

  

Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan Kirk dan Miller 

menyatakan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
92

  

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk 

menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, 

perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
93

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami gejala atau 

fenomena yang dialami oleh subjek peneliti misalnya, perilaku manusia 

melalui pengamatan secara holistik-konstektual dari latar alami yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan.  

Menurut Moleong, karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai 

berikut:
 94

 

a. Latar alamiah, artinya penelitian kualitatif menghendaki adanya 

kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika 

dipisahkan dari konteksnya.  

b. Manusia sebagai alat (instrument), artinya peneliti merupakan alat 

pengumpul data utama.  
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c. Metode kualitatif, artinya metode yang digunakan secara langsung 

menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan responden sehingga 

dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh pola-pola nilai yang dihadapi. 

d. Analisis data secara induktif, artinya analisis yang dilakukan sejak awal 

pengumpulan data sampai akhir untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

e. Teori dari dasar (Grounded Theory), artinya penyusunan teori ini berasal 

dari bawah ke atas, yaitu dari sejumlah bagian banyak data yang 

dikumpulkan dan yang saling berhubungan.  

f. Deskriptif, artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka.  

g. Lebih mementingkan proses daripada hasil, karena hubungan bagian-

bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas apabila diamati dalam proses.  

h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, artinya penelitian kualitatif 

menghendaki diterapkannya batas dalam penelitiannya atas dasar fokus 

yang timbul sebagai masalah dalam penelitian.  

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, artinya penelitian kualitatif 

mendefinisikan validitas, reliabilitas dan objektivitas dalam versi lain. 

j. Desain bersifat sementara, artinya penelitian kualitatif menyusun desain 

secara terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. 

k. Hasil penelitian dibandingkan dan disepakati bersama, artinya penelitian 

kualitatif menghendaki agar hasil interpretatif yang diperoleh 

dibandingkan dan disepakati oleh manusia yang menjadi sumber data.  



 
 
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.        

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
95

  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap hakikat gejala yang muncul dari subjek penelitian. Hakikat 

tersebut digunakan untuk memahami bagaimana kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Kreativitas siswa ditelusuri melalui 

pemberian soal dan wawancara. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

berusaha senetral mungkin serta mendalam agar subjek dapat mengungkapkan 

kreativitasnya dalam menyelesaikan masalah dengan jelas dan tidak diragukan 

lagi.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Tulungagung yang beralamat di 

jalan Ki Hajar Dewantara, Beji, Boyolangu, Tulungagung. Lokasi ini dipilih 

sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah dan Guru sangat terbuka untuk menerima pembaharuan 

dalam pendidikan, terutama dalam proses belajar mengajar matematika.  

2. Di Madrasah ini belum pernah diadakan penelitian tentang kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

                                                           
95

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal. 3 



 
 
 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai 

instrumen utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 

sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data, penganalisis data dan 

penyusun laporan hasil penelitian.  

Sebagai pengamat dalam penelitian, maka peneliti mengamati 

bagaimana kreativitas siswa pada saat mengerjakan soal. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara, mengumpulkan data, menganalisis data serta 

menyusun laporan hasil penelitian. Sedangkan teman sejawat membantu 

peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.   

 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian.
96

 Adapun data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh 

peneliti. 

b. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan peneliti pada saat kegiatan 

belajar matematika dan pada saat mengerjakan soal tes. 

c. Hasil wawancara antara peneliti dengan siswa yang telah dipilih sebagai 

subjek wawancara untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana 
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kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

lingkaran. 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
97

 Sumber data 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru matematika MTsN 

Tulungagung. Sumber data yang diperoleh dari siswa adalah hasil tes, 

observasi dan wawancara. Sedangkan guru memberikan informasi terkait 

kondisi siswa dan data siswa kelas VIII MTsN Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
98

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah: 

a. Tes  

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk 

yang diajukan kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan 

petunjuk itu.
99

  

Metode tes ini digunakan untuk mengetahui kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal materi lingkaran dan mengelompokkan siswa ke 

dalam tingkat sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, dan tidak kreatif. 

Teknik ini sebagai rujukan untuk menentukan siswa yang akan 

diwawancarai. Soal tes ini berupa soal pemecahan masalah matematika 
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materi lingkaran. Pengambilan data ini dilakukan pada hari pertama dan 

kedua penelitian. 

b. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
100

  

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data yang lebih rinci dan lengkap melalui pengamatan secara seksama, 

melibatkan diri pada subjek penelitian tanpa berpartisipasi dalam fokus 

penelitian yang sedang diteliti. Teknik ini memberikan data berupa tingkah 

laku siswa atau keadaan siswa ketika proses pembelajaran matematika di 

kelas dan pada saat mengerjakan soal tes.  

c. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.
101

  

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi lebih mendalam bagaimana kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, selain itu untuk mengetahui identitas 

atau profil dan kegiatan dari subjek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan atau aktivitas siswa apakah terdapat hal-hal yang 
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mendukung dan menghambat kreativitas siswa. Peneliti memilih beberapa 

siswa yang tergolong sangat kreatif, cukup kreatif, kreatif dan tidak kreatif 

sebagai subjek wawancara. Pemilihan siswa ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan, siswa tersebut bisa mewakili kondisi seluruh subjek 

penelitian. Pengambilan data ini dilakukan pada hari ketiga penelitian 

setelah menganalisis hasil tes yang diberikan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
102

 Sedangkan menurut Patton analisis data 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
103

  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
104

 Adapun analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu.
105

 Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan.
106

  

Reduksi data ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini 

reduksi data dilakukan dengan memilih data, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dari soal yang diberikan kepada siswa, hasil wawancara, 

observasi dan dilanjutkan dengan pemberian kode (simbol). Dalam tahap 

ini juga dilakukan dengan menghapus data-data yang tidak penting (diluar 

fokus penelitian). 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
107

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  

Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.
108
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Dalam penelitian ini penyajian data berbentuk tabel, uraian singkat dan 

hasil wawancara. Data yang disajikan dalam bentuk tabel yaitu berupa 

pengelompokan tingkat kreativitas siswa dalam mengerjakan soal-soal 

yang diberikan. Sedangkan data yang disajikan dalam bentuk wawancara 

adalah hasil wawancara dengan siswa yang telah ditunjuk sebagai objek 

wawancara. 

c. Menarik Kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan 

ini mencakup pencarian makna data yang telah dikumpulkan dari hasil tes, 

hasil wawancara, dan hasil observasi, serta memberi penjelasan secara 

naratif. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menyimpulkan data yang disajikan dan disesuaikan dengan rumusan 

masalah yang telah ditentukan dalam bab 1. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini nanti diharapkan didapatkan hasil yang valid, 

maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Untuk mengecek 

keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik kriteria derajat 

kepercayaan (kredibilitas). Derajat kepercayaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 



 
 
 

1. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 

atau tentatif. Dalam hal ini ketekunan pengamatan bermaksud menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci.
109

  

Dalam kegiatan ini peneliti akan melakukan wawancara secara intensif 

dengan guru mata pelajaran matematika dan siswa yang dipilih sebagai 

subjek yang mewakili serta aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini dilakukan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan misalnya, 

subjek berdusta, menipu, atau berpura-pura.  

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
110

 Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
111

  

Triangulasi ini dilakukan untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan triangulasi dengan membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara dan hasil tes. 
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3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Pemeriksaan sejawat adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan 

umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat me-rivew persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan.
112

  

Diskusi ini dilakukan dengan dosen pembimbing dan teman sejawat 

peneliti yaitu teman dari Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, IAIN Tulungagung yang sedang atau telah 

mengadakan penelitian. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk 

mendapatkan masukan baik dari segi metodologi maupun konteks 

penelitian, sehingga data yang diperoleh dalam penelitian tidak 

menyimpang dari harapan dan mencerminkan data yang valid. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan penelitian  

a. Peneliti berkonsultasi dengan pembimbing. 

b. Mempersiapkan surat pengantar dari IAIN Tulungagung yang 

menyatakan bahwa mahasiswa yang bersangkutan mohon ijin untuk 

melaksanakan penelitian. 
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c. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada pihak sekolah, 

yang dalam hal ini MTsN Tulungagung. 

d. Berkonsultasi dengan kepala madrasah dan guru bidang studi 

matematika MTsN Tulungagung dalam rangka observasi untuk 

mengetahui aktivitas dan kondisi dari lokasi atau obyek penelitian. 

e. Membuat instrumen penelitian yaitu soal tes, pedoman wawancara dan 

pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 

2. Studi pendahuluan  

Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang 

yang dianggap sebagai objek penelitian yang nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan atau informasi awal penelitian, yang pada akhirnya dapat 

ditentukan dan disesuaikan dengan judul penelitian sesuai dengan 

rancangan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

3. Pengumpulan data  

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada di 

lapangan baik berupa tes, wawancara, observasi maupun dokumentasi. 

Sehingga dengan mengetahui data-data yang terkumpul peneliti dapat 

menyajikan data sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan: 

a. Memberikan soal tes matematika materi lingkaran kepada siswa kelas 

VIII yang sebelumnya sudah divalidasi oleh dosen dan guru kelas VIII 

MTsN Tulungagung. 



 
 
 

b. Menganalisis hasil penyelesaian tes siswa untuk mengetahui tingkat 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal. 

c. Menentukan subjek wawancara berdasarkan hasil tes. 

d. Melakukan wawancara terhadap subjek yang telah ditentukan untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai tingkat kreativitas siswa kelas VIII 

MTsN Tulungagung. 

e. Menulis laporan penelitian dalam bentuk skripsi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Paparan Data Pra Penelitian  

Setelah proposal penelitian diseminarkan kepada dosen pembimbing 

yaitu Bapak Sutopo pada tanggal 25 Oktober 2013 dan disetujui oleh dosen 

pembimbing, peneliti segera mengajukan surat permohonan ijin penelitian dan 

surat permohonan bimbingan skripsi ke BAK. 

Tanggal 27 Januari 2014, peneliti menyerahkan surat ijin penelitian 

kepada kepala TU MTsN Tulungagung yaitu Bapak Samuri. Beliau 

menyampaikan bahwa permohonan ijin penelitian akan diperiksa oleh kepala 

sekolah MTsN Tulungagung, oleh karena itu peneliti diminta untuk kembali 

lagi pada hari berikutnya. 

Tanggal 28 Januari 2014, peneliti datang ke MTsN Tulungagung dan 

peneliti diminta untuk menemui WAKA Kurikulum yaitu Bapak Bambang 

Setiono. Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, peneliti 

mendapatkan persetujuan untuk mengadakan penelitian di MTsN 

Tulungagung. Selanjutnya, peneliti diminta untuk mendiskusikan tujuan 

penelitiannya kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII yaitu Bapak 

M. Imam Widodo, M.Pd. agar mendapatkan bimbingan saat mengadakan 

penelitian.  

 



 
 
 

Pada hari itu juga peneliti menemui Bapak Widodo untuk 

berkonsultasi tentang proses penelitian yang akan dilaksanakan di MTsN 

Tulungagung. Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, 

beliau menyetujui dan akan membantu jalannya penelitian.   

2. Paparan Data Penelitian  

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan 

kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada 

tiga bentuk data dalam penelitian ini, yaitu data hasil tes tertulis, hasil 

observasi dan hasil wawancara. Ketiga data tersebut digunakan untuk 

menggali kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada materi lingkaran. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu tahap pertama 

pemberian tes tertulis pada soal no 1 dan 2, tahap kedua pemberian tes tertulis 

pada soal no 3 dan 4, dan tahap ketiga pelaksanaan wawancara.  

Penelitian tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 3 Pebruari 2014, 

penelitian dilaksanakan pada jam pelajaran ke-3 yaitu dari pukul 08.30 WIB 

sampai dengan pukul 09.40 WIB. Peneliti masuk ke ruang kelas didampingi 

oleh Pak Widodo. Kemudian Pak Widodo membuka pelajaran dan 

menyampaikan kepada siswa bahwa untuk hari ini pelajaran matematika 

digantikan untuk pelaksanaan penelitian seperti yang telah diinformasikan 

sebelumnya.  

Sebelum memulai pelaksanaan tes tertulis, peneliti menyampaikan 

kepada siswa bahwa hasil tes tersebut tidak akan mempengaruhi nilai hasil 



 
 
 

belajar matematika di sekolah, tetapi hasil tes tersebut akan membawa nama 

baik MTsN Tulungagung terutama kelas VIII. Oleh karena itu, siswa 

diharapkan mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh dan mandiri. 

Pukul 08.40 WIB soal dibagikan kepada siswa dan selesai pukul 09.40 

WIB. Pelaksanaan tes tertulis ini diikuti oleh 32 siswa dari 34 siswa, dua siswa 

tidak dapat mengikuti tes karena sakit. Kedua siswa tersebut adalah Reza 

Litsarus Salam dan Selvia Oktavia Nitasari. Pelaksanaan tes berjalan dengan 

tenang dan lancar karena para siswa merespon dengan baik kehadiran peneliti 

sehingga mereka mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Penelitian ini 

diamati langsung oleh peneliti dan dibantu oleh teman peneliti dari Jurusan 

Tadris Matematika semester VIII yaitu Laelatul Khamidah. 

Penelitian tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Pebruari 2014. 

Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran ke-10 yaitu mulai pukul 14.00 

WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB dan bertempat di ruang kelas VIII B. 

Penelitian ini diikuti oleh 33 siswa dari 34 siswa, satu siswa tidak masuk 

karena ijin yaitu Fatkhul Khobir.  

Penelitian tahap ketiga dilaksanakan pada tanggal 24 Pebruari 2014. 

Pada tahap ini adalah pelaksanaan wawancara dengan siswa untuk menggali 

lebih dalam bagaimana kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal materi 

lingkaran. Peneliti memilih 4 siswa berdasarkan tingkat berpikir kreatif 

sebagai subjek wawancara. Wawancara ini dilaksanakan pada jam pelajaran 

matematika yaitu mulai pukul 09.30 WIB sampai dengan pukul 10.30 WIB 

dan bertempat di perpustakaan MTsN Tulungagung.  



 
 
 

Berikut ini akan dipaparkan data hasil observasi, hasil tes dan hasil 

wawancara siswa dalam menyelesaikan soal materi lingkaran berdasarkan 

komponen kreativitas. 

a. Data Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan dua tahap yaitu observasi 

sebelum penelitian dan observasi pada saat penelitian. Hal ini dilakukan agar 

data yang diperoleh peneliti benar-benar valid.  

Observasi sebelum penelitian dilaksanakan tanggal 27 Januari 2014 

pada jam pelajaran ke 3-4. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar 

mengajar matematika di kelas. Peneliti mengamati tingkah laku siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. Kebetulan pada saat itu materi yang akan 

dibahas adalah hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring. Sebelum 

memulai menerangkan, guru mencoba mengingatkan kembali materi yang 

sudah dibahas sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa, “apa yang dimaksud 

dengan sudut pusat, panjang busur dan juring?”. Secara bergantian guru 

menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sebagian 

besar siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar, namun ada 

juga yang kurang tepat. Guru meluruskan jawaban yang kurang tepat.  

Setelah semua siswa paham dan mengerti, guru menerangkan materi 

hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring. Dalam hal ini, guru 

menerapkan metode ceramah. Pada saat menerangkan sesekali guru 

memberikan umpan balik pertanyaan kepada siswa, sehingga siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Setelah selesai menerangkan, guru juga memberi 



 
 
 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum paham. 

Siswa perempuan terlihat lebih aktif bertanya daripada siswa laki-laki.  

Selanjutnya, untuk menguji pemahaman tentang materi tersebut, guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan soal yang ada di LKS. Bagi siswa 

yang sudah selesai, guru mempersilahkan untuk mengerjakan di depan kelas. 

Siswa sangat antusias untuk mengerjakan di depan kelas. Ada 3 siswa yang 

maju ke depan yaitu 2 siswa perempuan dan 1 siswa laki-laki. Pada saat 

mengerjakan di depan kelas, terlihat bagaimana kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal. Pada komponen kefasihan, mereka mampu menghasilkan 

banyak ide serta kelancaran dalam meyelesaikan soal. Mereka dapat 

membangun ide-ide dari materi yang sudah dipelajari sebelumnya sekaligus 

perbaikan-perbaikan untuk mendapatkan jawaban sesuai dengan perintah soal. 

Pada komponen fleksibilitas, mereka mampu menggunakan berbagai macam 

pendekatan atau cara penyelesaian yang berbeda. Pada komponen kebaruan, 

meskipun mereka dapat menyelesaikan dengan cara yang berbeda tetapi tidak 

terdapat keunikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum 

memenuhi kebaruan dalam menyelesaikan soal.  

Sebelum kembali ke tempat duduk, guru menyuruh siswa tersebut 

menjelaskan hasil penyelesaiannya di depan teman-temanya. Siswa yang lain 

tampak memperhatikan dan mencocokkan jawabannya serta membenarkan 

jika ada yang yang salah. Setelah itu, guru memberikan PR yang ada di LKS 

dan mengakhiri pelajaran.   



 
 
 

Observasi pada saat penelitian dilakukan baik pada tes tahap pertama 

maupun tahap kedua. Peneliti mengamati tingkah laku siswa saat mengerjakan 

soal tes materi lingkaran. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa terlihat 

sangat antusias dan mandiri saat mengerjakan. Meskipun ada beberapa siswa 

yang berusaha bertanya atau berdiskusi dengan teman sebangkunya.  

Secara umum siswa dapat menyelesaikan soal dengan lebih dari satu 

cara sesuai dengan perintah soal. Ada beberapa siswa dalam proses 

perhitungannya tidak rinci meskipun jawabannya benar. Selain itu siswa 

kurang teliti dalam proses perhitungan sehingga hasil akhirnya salah dan 

kebanyakan jawabannya tidak diberi satuan. 

b. Data Hasil Tes 

Berikut ini akan dipaparkan data hasil tes siswa dalam menyelesaikan 

soal materi lingkaran berdasarkan komponen kreativitas dan tingkat berpikir 

kreatif. Dari 34 siswa peserta tes ada 3 orang siswa dinyatakan gugur dalam 

penelitian karena siswa tersebut hanya mengikuti salah satu tahap tes tertulis. 

Setelah pelaksanaan tes, peneliti mengoreksi, menganalisis dan 

mengelompokkan jawaban siswa berdasarkan komponen kreativitas dan 

tingkat berpikir kreatif. Hasil tes siswa tersebut dijabarkan dalam tabel 

berikut:   

 

 

 



 
 
 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Tes Siswa Berdasarkan Komponen Kreativitas dan 

Tingkat Berpikir Kreatif 

 

No Nama 
Soal nomer 1 Soal nomer 2 Soal nomer 3 Soal nomer 4 

Fa Fl Ba T Fa Fl Ba T Fa Fl Ba T Fa Fl Ba T 

1 AD x x - 2 x x - 2 x x  - 2 x x - 2 

2 AWSR - x - 1 x - - 1 x x - 2 x x x 3 

3 AWTS x - - 1 x x - 2 - x - 1 x x - 2 

4 AAM x x - 2 x x x 3 x x x 3 x x x 3 

5 AF - x - 1 x x - 2 x x x 2 x x - 2 

6 DZ x - - 1 x - - 1 x x x 3 x x - 2 

7 DANR x - - 1 - x - 1 x x - 2 x - x 2 

8 DW - x - 1 x x - 2 - - - 0 - - - 0 

9 DAK x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x x 3 

10 FM x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x - 2 

11 FDHF x - - 1 x x - 2 x x x 3 x x x 3 

12 HI x x - 2 x x - 2 x x - 2 x x - 2 

13 IYNAD x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x - 2 

14 MI x x - 2 x x - 2 - x - 1 x x - 2 

15 MEBR x - - 1 x - - 1 - x x 2 x x - 2 

16 MAM x x x 3 x x x 3 - - - 0 x x - 2 

17 MFR - x - 1 x x - 2 - - - 0 - - - 0 

18 MHK x - - 1 x x - 2 x x x 3 x - - 1 

19 MYA - - - 0 - - - 0 - x - 1 - - - 0 

20 PVM x - - 1 x x - 2 x - x 2 x x - 2 

21 RFS x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x - 2 

22 RMU x x - 2 x x - 2 x x - 2 x x - 2 

23 SAF x x - 2 x x - 2 x x - 2 x x - 2 

24 SAL x - - 1 x x - 2 - x x 2 x x x 3 

25 SD x x - 2 x x - 2 x x x 3 - x - 1 

26 TEMK x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x x 3 

27 WNA x - - 1 x - - 1 x x - 2 x x x 3 

28 WKH - - - 0 - - - 0 - x - 1 - - - 0 

29 YBC x x - 2 x x - 2 x x - 2 x x - 2 

30 MZM x x - 2 x x - 2 x x x 3 x x - 2 

31 NFA x - - 1 x - - 1 - x - 1 - x - 1 

            

Keterangan: 

Fa : Kefasihan (fluency)                   x  : Memenuhi komponen 

Fl  : Fleksibilitas (flexibility)            -  : Tidak memenuhi komponen 

Ba : Kebaruan (novelty)                   T  : Tingkat berpikir kreatif 



 
 
 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dirangkum hasil tes siswa 

berdasarkan tingkat berpikir kreatif seperti berikut ini. 

Tabel 4.2 

Analisis Hasil Tes Siswa Berdasarkan Tingkat Berpikir Kreatif 

No Nama T1 T2 T3 T4 Total Skor Keterangan 

1 AD 2 2 2 2 8 Kreatif 

2 AWSR 1 1 2 3 7 Kreatif 

3 AWTS 1 2 1 2 6 Cukup kreatif 

4 AAM 2 3 3 3 11 Sangat kreatif 

5 AF 1 2 2 2 7 Kreatif 

6 DZ 1 1 3 2 7 Kreatif 

7 DANR 1 1 2 2 6 Cukup kreatif 

8 DW 1 2 0 0 3 Tidak kreatif 

9 DAK 2 2 3 3 10 Sangat kreatif 

10 FM 2 2 3 2 9 Kreatif 

11 FDHF 1 2 3 3 9 Kreatif 

12 HI 2 2 2 2 8 Kreatif 

13 IYNAD 2 2 3 2 9 Kreatif 

14 MI 2 2 1 2 7 Kreatif 

15 MEBR 1 1 2 2 6 Cukup kreatif 

16 MAM 3 3 0 2 8 Kreatif 

17 MFR 1 2 0 0 3 Tidak kreatif 

18 MHK 1 2 3 1 7 Kreatif 

19 MYA 0 0 1 0 1 Tidak kreatif 

20 PVM 1 2 2 2 7 Kreatif 

21 RFS 2 2 3 2 9 Kreatif 

22 RMU 2 2 2 2 8 Kreatif 

23 SAF 2 2 2 2 8 Kreatif 

24 SAL 1 2 2 3 8 Kreatif 

25 SD 2 2 3 1 8 Kreatif 

26 TEMK 2 2 3 3 10 Sangat kreatif 

27 WNA 1 1 2 3 7 Kreatif 

28 WKH 0 0 1 0 1 Tidak kreatif 

29 YBC 2 2 2 2 8 Kreatif 

30 MZM 2 2 3 2 9 Kreatif 

31 NFA 1 1 1 1 4 Cukup kreatif 

 

Keterangan: 

 

T1 : Tingkat berpikir kreatif soal nomer 1 

T2 : Tingkat berpikir kreatif soal nomer 2 

T3 : Tingkat berpikir kreatif soal nomer 3 



 
 
 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa siswa yang sangat 

kreatif sebanyak 3 siswa (9,68%), kreatif sebanyak 20 siswa (64,52%), cukup 

kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%) dan tidak kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%).  

c. Data Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII MTsN 

Tulungagung yang tergolong sangat kreatif, cukup kreatif, kreatif dan tidak 

kreatif menunjukkan bahwa mereka menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan peneliti dengan jawaban yang bervariasi. Berikut adalah cuplikan 

hasil wawancara dengan siswa tersebut. 

Siswa sangat kreatif 

P   : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran   

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

TEMK: “Pernah, tapi jarang.” 

 

Siswa cukup kreatif 

      P    : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran   

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

RMU  : “Pernah menyelesaikan dengan lebih dari satu cara tapi jarang, karena 

hasilnya justru berbeda. Biasanya saya hanya menyelesaikan dengan 

satu cara sesuai dengan yang diajarkan oleh guru. Tetapi tergantung 

perintah soalnya juga.” 

 

Siswa kreatif 

      P    : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran  

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

      NFA   : “Biasanya menggunakan satu cara, tapi kalau satu cara itu masih ragu 

menggunakan cara lain untuk mencocokkan hasilnya.” 

 

Siswa tidak kreatif 

P    : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran 

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik mencoba 

cara lain untuk menyelesaiakannya?” 

WKH   : “Nggak pernah.” 



 
 
 

B. Temuan Penelitian 

Data yang diperoleh diatas selanjutnya akan menjadi bahan analisis 

peneliti untuk menentukan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Adapun kriteria kreativitas dijabarkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Kriteria Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

 
Skor Tingkat Kriteria 
10-12 Tingkat 3 

(Sangat kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan seluruh komponen 

kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan 

dalam menyelesaikan soal. 

7-9 Tingkat 2 

(Kreatif)  

Siswa mampu menunjukkan dua komponen kreativitas 

yaitu kefasihan dan fleksibilitas atau  fleksibilitas dan 

kebaruan atau kefasihan dan kebaruan dalam 

menyelesaikan soal. 

4-6 Tingkat 1 

(Cukup kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan satu komponen kreativitas 

yaitu kefasihan atau fleksibilitas atau kebaruan dalam 

menyelesaikan soal. 

0-3 Tingkat 0 

(Tidak kreatif) 

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga komponen 

kreativitas dalam menyelesaikan soal. 

                         (Diadopsi dari Tingkat Berpikir Kreatif Siswono, 2008, hal 31)     

Analisis kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi lingkaran dilakukan dengan mengelompokkan siswa kedalam tingkat 

berpikir kreatif. Peneliti mengadopsi dari tingkat berpikir kreatif Siswono. Jika 

Siswono merumuskan 5 tingkat berpikir kreatif (sangat kreatif, kreatif, cukup 

kreatif, kurang kreatif, tidak kreatif), maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 4 tingkat berpikir kreatif (sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif 

dan tidak kreatif). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada tingkat 

cukup kreatif dan kurang kreatif yang dirumuskan Siswono pada dasarnya 

hanya memenuhi satu komponen kreativitas. Sehingga, peneliti 

menyederhanakannya menjadi 4 tingkat.  



 
 
 

Kreativitas siswa dikatakan baik jika lebih dari 50% dari jumlah siswa 

masuk pada tingkat berpikir 3 (sangat kreatif) dan 2 (kreatif). Apabila terjadi 

sebaliknya, yakni 50% dari jumlah siswa masuk pada tingkat berpikir 1 

(cukup kreatif) dan 0 (tidak kreatif) maka kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal dikatakan tidak baik.
113

 

Setelah pelaksanaan tes, peneliti mendapatkan jawaban siswa. Jawaban 

tersebut kemudian dikoreksi dan dianalisis untuk mengetahui kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan soal berdasarkan komponen kreativitas. Berikut ini 

adalah hasil temuan penelitian untuk masing-masing soal. 

a. Soal nomer 1 

1) Terdapat 1 siswa yaitu MAM berhasil menyelesaikan dengan dua cara 

yang berbeda dan unik. Dalam menyelesaikan MAM tidak menuliskan 

rumusnya terlebih dahulu, tetapi langsung ke proses perhitungannya. 

MAM memisalkan jari-jari dan diameter dengan simbol x. Kemudian 

menyelesaikannya dengan mencari nilai x. Dari hasil penyelesaian tersebut 

MAM menunjukkan pemahaman yang lebih terhadap konsep-konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya. MAM melakukan perhitungan dengan benar 

dan memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. MAM 

termasuk kedalam kelompok tingkat berpikir kreatif 3 (sangat kreatif). 

Berikut adalah hasil penyelesaiannya, yang menunjukkan fakta tersebut. 

                                                           
113
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Gambar 4.1 

Jawaban siswa yang memenuhi ketiga komponen kreativitas  

 

2) Terdapat 14 siswa yaitu AD, AAM, DAK, FM, HI, IYNAD, MI, RFS, 

RMU, SAF, SD, TEMK, YBC, MZM mempunyai jawaban yang sama dan 

benar. Siswa tersebut dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda 

tetapi tidak terdapat keunikan. Cara pertama menggunakan rumus K =  d 

dan cara kedua menggunakan rumus K = 2 r. Dari hasil penyelesaian 

tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan dua 

komponen kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Siswa tersebut 

termasuk kedalam kelompok tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). Untuk 

lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya. 

P     : “Bagaiamana langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomer 1   

dan 2 kemarin?  

TEMK: “Untuk soal no 1. Cara pertama, untuk mencari kelilingnya pakek   

rumus   kali d kemudian dimasukkan mendapatkan jawaban 49 

cm. Cara kedua, pakek rumus     mendapatkan jari-jari 24,5 cm 



 
 
 

kemudian jari-jari tersebut dikalikan dua untuk mendapatkan 

diameter.” 

P         : “Setelah menemukan jawaban apakah adik menelitinya kembali?” 

TEMK: “Iya, saya periksa setelah mengerjakan.” 

P      : “Apakah adik membuat rencana penyelesaian setelah membaca 

soal? Misal, menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal tersebut.” 

TEMK: “Iya, membuatnya dioret-oretan kemudian penyelesaiaannya 

langsung di lembar jawaban.”  

 

 

P  : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 

kemarin?” 

RMU: “Untuk soal no 1. Disini kan sudah diketahui kelilingnya 154 cm.   

nya juga sudah diketahui 
  

 
. Disuruh mencari kelilingnya dengan 

dua cara yang berbeda. Cara pertama, K =   x d. Kelilingnya 

dimasukkan 154,   nya 
  

 
 dikali dengan diameter. Jadi diameter = 

 

  
  154 = 49 m. Cara yang kedua, pakek rumus K =    . 

Kemudian dimasukkan, kelilingnya 154 =   
  

 
  . 154 = 

  

 
  . 

Sehingga r = 154   
 

  
 = 

  

 
 = 24,5 cm. Naah…ini kan masih jari-

jari. Untuk diameternya berarti dua kali jari-jari, yaitu 2   24,5 = 

49 cm. Hasilnya sama.” 

P    : “Setelah menemukan jawaban cara 1 dan cara 2, apakah adik meneliti 

kembali langkah-langkah perhitungannya?” 

RMU: “Iya diteliti, kemarin sempat keliru untuk soal no 1 yang cara 

kedua. Hasilnya kok nggak sama? Kemudian saya teliti kembali 

dan ternyata ada kesalahan dalam perhitungannya.” 

P     : “Setelah membaca soal, apakah adik menuliskan apa yang diketahui, 

dan apa ditanyakan?” 

RMU: “Kalau saya menuliskannya di kertas oret-oretan, sebagai gambaran   

saja.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.2 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas  

 

Setelah melakukan wawancara lebih lanjut dengan RMU dan 

TEMK peneliti menemukan beberapa faktor yang mendukung dan 

menghambat kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal. Faktor yang 

mendukung adalah adanya kebebasan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan soal. 

Mereka mengatakan bahwa guru memberikan kebebasan menyelesaikan 

soal dengan cara lain dan tidak harus sesuai dengan contoh. Sehingga 

mereka mempunyai kesempatan dan pandangan yang luas untuk 

mengembangkan imajinasinya dalam menyelesaikan soal dengan cara 

yang berbeda.  

Sedangkan faktor yang menghambat adalah siswa tidak terbiasa 

menyelesaikan soal dengan lebih dari satu penyelesaian. Diantara mereka 

mengatakan bahwa jarang sekali menyelesaikan soal dengan lebih dari 



 
 
 

satu cara karena merasa sudah cukup dengan satu jawaban, sehingga tidak 

perlu lagi jawaban lain. Mereka akan menyelesaikan soal dengan lebih dari 

satu cara apabila di soal tersebut diperintahkan untuk menyelesaikan 

dengan lebih dari satu cara. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa 

baru akan muncul jika diberikan soal divergen (lebih dari satu 

penyelesaian). Berikut kutipan wawancara yang menunjukkan fakta 

tersebut. 

P     : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru  

memberi kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri 

dalam menyelesaikan soal?” 

TEMK: “Iya, bebas menggunakan cara lain.” 

P    : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran 

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

TEMK: “Pernah, tapi jarang.” 

  

P   : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru 

memberi kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri dalam 

menyelesaikan soal?” 

RMU: “Iya, kadang-kadang guru memberi tahu kalau ada cara lain jadi 

kami bisa punya pandangan yang banyak untuk menyelesaikannya 

dan tidak harus sesuai dengan contoh.” 

P   : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran 

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

RMU: “Pernah menyelesaikan dengan lebih dari satu cara tapi jarang, 

karena hasilnya justru berbeda. Biasanya saya hanya 

menyelesaikan dengan satu cara sesuai dengan yang diajarkan oleh 

guru. Tetapi tergantung perintah soalnya juga.” 

 

3) Terdapat 6 siswa yaitu AWTS, DZ, DANR, MEBR, WNA, NFA 

menyelesaikan dengan satu cara dan benar. Dilihat dari jawabannya, siswa 

tersebut telah berusaha mendapatkan solusi lain tetapi proses 

perhitungannya yang salah karena kurang teliti dalam mengalikan. Selain 



 
 
 

itu penyelesaiannya belum sampai akhir dan ada pula yang tidak diberi 

satuan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak memeriksa 

kembali jawabannya setelah selesai mengerjakan. Keenam siswa tersebut 

hanya memenuhi komponen kefasihan saja dan termasuk kedalam 

kelompok tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). Untuk lebih jelasnya 

berikut adalah kutipan wawancaranya. 

P    : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 dan 2 

kemarin?” 

NFA: “Ya seperti ini (sambil menunjukkan jawabannya). Untuk soal no 1, 

K =   × d. Kelilingnya kan sudah diketahui 154 m dan   nya pakek 
  

 
. Kalau dipindahkan kan jadi 

 

  
 154. 154 dan 22 bisa dicoret 

sehingga diperoleh 49 m.” 

P     : “Apakah adik berhasil menyelesaikan soal tersebut dengan lebih dari 

satu  cara?” 

NFA: “Iya, saya berhasil menyelesaikan dengan dua cara, tapi cara 1 dan 2 

hasilnya berbeda.”  

P      : “Kenapa kok berbeda?” 

NFA: “ Nggak tahu, kayaknya salah.” 

P    : “Coba perhatikan jawabanmu ini! (sambil menunjukkan jawabannya) 

untuk cara kedua, kamu sudah merencanakan penyelesaian dan 

rumus yang kamu gunakan juga sudah benar tetapi penyelesaianmu 

ini belum sampai akhir. Penyelesaianmu masih sampai mencari 

jari-jari, itupun perhitungannya juga salah. Gimana sudah tahu kan 

kesalahannya?” 

NFA: “Iya mbak.” 

P      : “Setelah mengerjakan, apakah adik tidak menelitinya kembali?” 

NFA: “Sudah diteliti, karena tegang jadi hasilnya salah.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.3 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan  

 

Seperti halnya TEMK dan RMU peneliti juga melakukan 

wawancara lebih lanjut dengan NFA untuk menggali faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal. 

NFA mengatakan bahwa guru memberikan kebebasan menggunakan 

langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan soal (tidak harus sesuai 

contoh). Selain itu, NFA juga tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan 

lebih dari satu penyelesaian (divergen) dan cenderung merasa cukup 



 
 
 

dengan satu jawaban. Berikut adalah kutipan wawancara yang 

menunjukkan fakta tersebut. 

P   : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru 

memberi kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri dalam 

menyelesaikan soal?” 

NFA: “Iya, bebas menggunakan cara dalam menyelesaikan soal.” 

P   : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran  

matematika maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik 

menyelesaikan dengan lebih dari satu cara?” 

NFA: “Biasanya menggunakan satu cara, tapi kalau satu cara itu masih 

ragu menggunakan cara lain untuk mencocokkan hasilnya.” 

 

4) Ada 4 siswa yaitu FDHF, MHK, PVM, SAL mendapatkan dua 

penyelesaian tetapi cara yang digunakan sama. Cara pertama dan kedua 

sama-sama menggunakan rumus K =  d. Sehingga dalam hal ini siswa 

dapat dikatakan hanya mendapatkan satu penyelesaian dengan benar. 

Keempat siswa ini hanya memenuhi komponen kefasihan dan termasuk 

dalam kelompok tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). Berikut adalah 

hasil penyelesaian yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.4 

Jawaba siswa yang memenuhi komponen kefasihan 



 
 
 

5) Ada 4 siswa yaitu AWSR, AF, DW dan MFR memenuhi komponen 

fleksibilitas, karena siswa tersebut menyelesaikan soal dengan lebih dari 

satu penyelesaian tetapi proses perhitungannya kurang tepat. Sebenarnya 

mereka sudah memahami masalah dan merencanakan penyelesaian tetapi 

perhitungannya salah. Mereka tampak masih bingung saat mengalikan atau 

membagi bilangan pecahan. Keempat siswa ini termasuk dalam kelompok 

tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). Berikut adalah hasil penyelesaian 

siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.5 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas 

 

 



 
 
 

6) Ada 2 siswa yaitu MYA dan WKH yang tidak memenuhi komponen 

kreativitas. Hal ini bukan karena mereka tidak mempunyai kreativitas 

dalam menyelesaikan soal tersebut, tetapi berdasarkan analisis peneliti 

mereka sudah berusaha merencanakan penyelesaian dan tetap belum bisa 

memenuhi komponen kreativitas. Siswa tersebut belum memahami 

maksud dari soal. Mereka belum memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut. Di dalam soal disuruh menghitung diameter, 

tetapi mereka malah menghitung kelilingnya. Padahal kelilingnya sudah 

diketahui 154 m. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memahami 

konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Kedua siswa tersebut termasuk 

kedalam kelompok tingkat berpikir kreatif 0 (tidak kreatif). Berikut 

kutipan wawancaranya. 

P      : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 dan 2 

kemarin? (sambil menunjukkan jawaban)” 

WKH: “Salah mbak ini…no 1 dan 2 masih belum paham.” 

P    : “Iya ini jawabanmu kurang tepat. Coba kamu baca soalnya no 1.  

Disitu yang ditanyakan kan diameternya, tapi kamu malah 

menghitung kelilingnya. Sekarang sudah mengerti kan 

kesalahanmu? 

WKH: “Iya mbak.” 

P       : “Apakah adik pernah menjumpai soal seperti itu sebelumnya?” 

WKH: “Sudah pernah, tapi lupa caranya.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.6 

Jawaban siswa yang tidak memenuhi komponen kreativitas 

 

b. Soal nomer 2 

1) Terdapat 2 siswa yaitu AAM dan MAM yang memenuhi komponen 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kedua siswa tersebut menyelesaikan 

soal dengan cara yang berbeda dari siswa lainnya. Mereka menggunakan 

sudut 270˚ (sudut daerah yang diarsir) dibagi dengan 360˚ (jumlah sudut 

satu lingkaran penuh) kemudian dikali dengan luas lingkaran. Mereka 

menunjukkan pemahaman yang lebih terhadap konsep-konsep dan 

melakukan semua langkah pemecahan masalah dengan benar. Kedua siswa 

tersebut termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 1 (sangat kreatif). 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

  

Gambar 4.7 

Jawaban siswa yang memenuhi ketiga komponen kreativitas  

 

2) Terdapat 21 siswa yaitu AD, AWTS, AF, DW, DAK, FDHF, FM, HI, 

IYNAD, MI, MFR, MHK, PVM, RFS, RMU, SAF, SAL, SD, TEMK, 

YBC, MZM memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas. Siswa 

tersebut termasuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). 

Tujuh siswa diantaranya (AD, AF, DW, HI, MFR, PVM, RMU) 

mempunyai cara yang sama. Mereka dapat menyelesaikannya dengan 2 

cara tetapi tidak terdapat keunikan, pertama menggunakan rumus 
 

 
 x  r

2
 



 
 
 

dan kedua menggunakan rumus 
 

 
 x 

 

 
    . Berikut adalah kutipan 

wawancaranya.  

P         : “Untuk soal no 2 bagaimana?” 

RMU : “Berdasarkan gambar, taman yang ditanami rumput merupakan 
 

 
 

lingkaran, sehingga penyelesaiannya adalah 
 

 
   luas lingkaran. 

Cara pertama menggunakan rumus    , sedangkan cara kedua 

menggunakan rumus 
 

 
    .” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.8  

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas 

 

Sedangkan 14 siswa lainnya, cara pertama menggunakan rumus 
 

 
 x  r

2
 

dan cara kedua dengan mencari luas lingkaran penuh dikurangi 
 

 
  

lingkaran. Berdasarkan hasil penyelesaiannya menunjukkan bahwa siswa 

telah memahami konsep dan melakukan semua langkah pemecahan 

masalah. Berikut adalah kutipan wawancaranya. 

P         : “Untuk soal no 2 bagaimana langkah penyelesaiannya?” 

TEMK: “Berdasarkan gambar, luas daerah yang diarsir merupakan 
 

 
 

lingkaran. Kemudian dicari luasnya yaitu 
 

 
 x luas lingkaran. Luas 



 
 
 

lingkarannya pakek rumus     dan mendapatkan hasil 115,5 m
2
. 

Cara yang kedua, dengan mencari luas lingkaran penuh kemudian 

dikurangi dengan 
 

 
 lingkaran.”  

P         : “Bagaimana hasilnya? Apakah sama dengan cara 1?” 

TEMK: “Iya, hasilnya sama.” 

Berikut adalah hasil penyelesaian yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.9 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas 

 

3) Ada 4 siswa yaitu DZ, MEBR, WNA, NFA memenuhi komponen 

kefasihan, karena hanya mendapat 1 jawaban benar. Mereka sudah 

berusaha mengerjakan dengan cara lain namun hasilnya kurang tepat. Hal 

ini disebabkan karena salah dalam perhitungan dan tidak teliti. Ini 

menunjukkan bahwa mereka tidak memeriksa kembali jawabannya setelah 

selesai mengerjakan. Dari hasil penyelesaiannya tampak bahwa siswa 

memiliki pemahaman yang cukup terhadap konsep dan melakukan 

sebagian besar langkah pemecahan masalah. Keempat siswa tersebut 



 
 
 

masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). Berikut 

kutipan wawancaranya. 

P      : “Bagaimana dengan no 2?” 

NFA: “Kalau yang no 2 (sambil menunjukkan jawaban), gambar yang 

diarsir merupakan 
 

 
 lingkaran. Jadi luasnya adalah 

 

 
 ×     = 

 

 
 × 

  

 
 × 

7 × 7 = 115,5 m
2
.” 

P      : “Mendapat berapa jawaban?” 

NFA: “Dapat dua cara tapi hasilnya juga berbeda karena tegang lagi. 

Untuk cara kedua saya tidak yakin.” 

P      : “Setelah menemukan jawaban apakah adik menelitinya kembali?” 

NFA: “Kadang iya kadang nggak.” 

P      : “Kenapa kok begitu?” 

NFA: “Ya nggak tau mbak, karena saya suka tegang sendiri.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 



 
 
 

 

Gambar 4.10 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan 

 

4) Ada 2 siswa yaitu AWSR dan DANR hanya memenuhi komponen 

fleksibilitas, karena menyelesaikan dengan dua cara tetapi salah dalam 

perhitungan. Siswa tersebut masuk dalam kelompok tingkat berpikir 

kreatif 1 (cukup kreatif). Berikut adalah hasil penyelesaiannya. 

 

Gambar 4.11 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas 



 
 
 

5) Ada 2 siswa yaitu MYA dan WKH yang tidak memenuhi komponen 

kreativitas. Hal ini bukan karena mereka tidak mempunyai kreativitas 

dalam menyelesaikan soal tersebut, tetapi berdasarkan analisis peneliti 

mereka sudah berusaha merencanakan penyelesaian dan tetap belum bisa 

memenuhi komponen kreativitas. Siswa tersebut belum memahami 

maksud dari soal. Di dalam soal disuruh menghitung luas taman yang 

ditanami rumput (daerah lingkaran yang diarsir), tetapi yang dihitung 

malah luas lingkaran utuh. Kedua siswa tersebut termasuk kedalam 

kelompok tingkat berpikir kreatif 0 (tidak kreatif). Berikut petikan 

wawancaranya. 

P      : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 dan 2 

kemarin? (sambil menunjukkan jawaban)” 

WKH: “Salah mbak ini…no 1 dan 2 masih belum paham.” 

 

Berikut hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.12 

Jawaban siswa yang tidak memenuhi komponen kreativitas 

 



 
 
 

c. Soal nomer 3 

1) Terdapat 11 siswa yaitu AAM, DZ, DAK, FM, FDHF, IYNAD, MHK, 

RFS, SD, TEMK, MZM mempunyai penyelesaian yang sama. Mereka 

berhasil mendapatkan dua cara yang berbeda dan benar. Cara yang kedua 

merupakan penyelesaian yang unik. Mereka menyelesaikan dengan cara 
 

 
  

dari luas lingkaran. Berdasarkan analisis peneliti, karena di dalam soal 

sudah diketahui sudut AOB = 90˚ maka untuk mencari luas juring AOB 

dapat menggunakan cara 
 

 
  dari luas lingkaran. Mereka telah menunjukkan 

pemahaman yang lebih terhadap konsep-konsep dan melakukan semua 

langkah pemecahan masalah dengan benar. Dari jawabannya tampak 

bahwa sebelum menyelesaikan, mereka memahami soalnya terlebih 

dahulu dengan menggambar. Siswa tersebut memenuhi seluruh komponen 

kreativitas dan termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 3 (sangat kreatif). 

Berikut kutipan wawancaranya. 

P         : “Nah, untuk soal no 3 bagaimana langkah penyelesaiaannya?” 

TEMK: “Untuk cara yang pertama, luas juring dicari dengan 

menggunakan rumus 
    

    
 × luas lingkaran (   ), dan 

mendapatkan jawaban 78,5 cm
2
. Sedangkan cara yang kedua, luas 

juring AOB merupakan 
 

 
 lingkaran dan hasilnya sama yaitu 78,5 

cm
2
. Untuk cara kedua ini termasuk baru bagi saya, karena saya 

lebih sering menggunakan cara yang pertama.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.13 

Jawaban siswa yang memenuhi ketiga komponen kreativitas 

 

2) Terdapat 9 siswa yaitu AD, AWSR, AF, DANR, HI, RMU, SAF, WNA, 

YBC memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas. Siswa tersebut 

dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat 

keunikan. Cara pertama menggunakan rumus 
    

    
 x  r

2
 dan cara kedua 

menggunakan rumus 
    

    
 x 
 

 
    . Siswa tersebut melakukan perhitungan 

dengan benar dan menunjukkan pemahaman sebagian besar konsep-

konsep yang telah dipelajari. Mereka termasuk kedalam tingkat berpikir 

kreatif 2 (kreatif). Berikut kutipan wawancaranya.  

P          : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah penyelesaiannya?” 

RMU   : “Diketahui jari-jarinya 10 cm, sudut AOB = 90
0 

dan   nya 3,14. 

Sehingga untuk luas juring AOB = 
   

    
  luas lingkaran = 

   

    
  

 r
2
 = 

   

    
   3,14    10   10 = 

   

    
   314. Mengapa 314? karena 

sudah dikali dengan 100. Sehingga hasilnya 78,5 cm
2
. Untuk cara 



 
 
 

kedua, sama saja tapi bedanya untuk luasnya pakek rumus 
 

 
     

dan hasilnya sama.”  

 

Berikut hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.14 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas 

 

3) Terdapat 2 siswa yaitu MEBR dan SAL memenuhi komponen fleksibilitas 

dan kebaruan. Mereka berhasil menemukan dua cara yang berbeda, tetapi 

perhitungannya kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak 

memeriksa kembali jawabannya setelah selesai mengerjakan. Cara kedua 

merupakan penyelesaian yang unik. Mereka menghitung luas juring AOB 

dengan menggunakan cara 
 

 
 x luas lingkaran. Cara tersebut tentu berbeda 

dengan konsep atau rumus yang telah dipelajari dan diajarkan oleh guru. 

Mereka termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). Berikut 

adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.15 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas dan kebaruan 

 

4) Terdapat 1 siswa yaitu PVM memenuhi kefasihan dan kebaruan. PVM 

menemukan dua cara yang berbeda, tetapi hanya 1 jawaban yang benar. 

Cara kedua merupakan penyelesaian yang unik. Dari hasil 

penyelesaiannya tampak bahwa PVM sudah merencanakan penyelesaian 

tetapi perhitungannya kurang tepat. PVM menunjukkan pemahaman yang 

cukup terhadap konsep lingkaran dan melakukan sebagian langkah 

pemecahan masalah kecuali memeriksa kembali. PVM termasuk kedalam 

tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). Berikut adalah hasil penyelesaian siswa 

yang menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.16 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas 

 

5) Terdapat 5 siswa yaitu AWTS, MI, MYA, WKH, NFA memenuhi 

komponen fleksibilitas. Siswa tersebut mempunyai lebih dari satu cara 

tetapi tidak ada yang benar. Dari hasil penyelesaiannya, terlihat mereka 

sudah memahami soal dan merencanakan penyelesaian, namun ada 

kesalahan dalam perhitungan. Selain itu siswa tidak memeriksa kembali 

jawabannya setelah selesai mengerjakan. Siswa tersebut termasuk kedalam 

tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). Berikut kutipan wawancaranya.  

P        : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah penyelesainnya?” 

NFA  : “Soal no 3 disuruh mencari juring. Cara pertama, 
    

    
 ×     = 

   

    
 

× 3,14 × 10
2
. Tapi ini saya salah menghitung, 

   

    
 kemarin saya 



 
 
 

mendapat jawaban 4, seharusnya adalah 
 

 
. Karena tidak teliti jadi 

jawabannya salah.” 

P       : “Untuk yang cara kedua kemarin bagaimana?” 

NFA : “Ngikutin aja cara pertama, bedanya pakek rumus 
 

 
     tapi karena 

salah dalam perhitungan jadi hasilnya juga salah.” 

 

 

P         : “Untuk no 3 kemarin bagaimana caranya?” 

WKH : “Saya mendapatkan dua cara tapi nggak yakin benar.” 

P        : “Lihat ini (sambil menunjukkan jawaban) untuk no 3 kamu salah 

dalam perhitungan hasil akhirnya. Setelah selesai mengerjakan, 

apakah adik menelitinya kembali?” 

WKH : “Nggak pernah, kalau sudah selesai ya sudah.” 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.17 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas 

 

6) Terdapat 3 siswa yaitu DW, MAM, MFR tidak memenuhi komponen 

kreativitas. Siswa tersebut kurang memahami soal, proses perhitungannya 

tampak tidak jelas. Siswa tersebut sudah berusaha menyelesaikan tetapi 

belum berhasil. Siswa tersebut termasuk dalam kelompok tingkat berpikir 

kreatif 0 (tidak kreatif). Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang 

menunjukkan fakta tersebut. 



 
 
 

 

Gambar 4.18 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas 

 

d. Soal nomer 4 

1) Terdapat 7 siswa yaitu AWSR, AAM, DAK, FDHF, SAL, TEMK, WNA 

memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Siswa tersebut 

dapat menyelesaikan dengan dua cara berbeda dan benar. Cara pertama 

menggunakan rumus : keliling lingkaran + 2d. Cara kedua menggunakan 

rumus : 
 

 
 keliling lingkaran + 

 

 
 keliling lingkaran + 2d. Siswa tersebut 

mampu membuat pendekatan yang berbeda dengan membangun ide-ide 

dari materi yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa tersebut memiliki pemahaman yang lebih terhadap konsep lingkaran. 

Dari hasil penyelesaiannya, siswa tersebut telah memenuhi semua langkah 

pemecahan masalah dan termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 1 

(sangat kreatif). Berikut kutipan wawancaranya. 

 



 
 
 

P         : “Apakah adik mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 

 tersebut?” 

TEMK: “Ya ada yang kesulitan ada yang nggak.” 

P         : “Yang sulit nomer berapa?” 

TEMK: “No 4” 

P    : “Kenapa kok sulit? Tapi pada soal no 4 (sambil menunjukkan 

jawaban)   disini adik bisa menyelesaikan dengan dua cara yang 

berbeda dan jawabannya juga benar.”   

TEMK: “Iya, kemarin itu setelah mengerjakan dengan cara 1, saya sempat 

bingung untuk mencari penyelesaian yang lain. Namun saya tetap 

berusaha dan akhirnya menemukan cara tersebut.” 

P      : “Apakah dalam mengerjakan soal tersebut adik menemukan cara 

yang unik atau baru?” 

TEMK: “Iya, pada soal no 4 yang cara 2 itu belum pernah saya gunakan. 

Kalau menemui soal seperti itu saya sering menggunakan cara 1.” 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.19 

Jawaban siswa yang memenuhi ketiga komponen kreativitas  

 

2) Terdapat 16 siswa yaitu AD, AWTS, AF, DZ, FM, IYNAD, HI, MI, 

MEBR, PVM, RMU, SAF, MAM, RFS, YBC, MZM yang memenuhi 

komponen kefasihan dan fleksibilitas. Siswa tersebut menemukan dua cara 



 
 
 

yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan. Cara pertama menggunakan 

rumus: ℓ + ℓ +   . Sedangkan cara kedua menggunakan rumus: ℓ + ℓ + 

   . Simbol ℓ tersebut merupakan panjang garis singgung lingkaran yang 

diperoleh dari dua kali jari-jari. Selain itu ada juga siswa yang menuliskan 

2ℓ, karena di soal terdapat dua garis singgung lingkaran. Siswa tersebut 

termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). Berikut kutipan 

wawancaranya.  

P         : “Bagaimana dengan yang no 4?” 

RMU : “Untuk no 4, diketahui dua buah pipa berjari-jari 14 cm dan 

disuruh menghitung panjang kawat yang diperlukan untuk 

mengikat pipa. Sehingga penyelesaiannya adalah dengan 

menghitung kelilingnya. Cara pertama menggunakan rumus ℓ + ℓ + 

   dan cara kedua menggunakan rumus ℓ + ℓ +    . ℓ merupakan 

panjang garis singgung lingkaran atau sama dengan diameter 

lingkaran (sambil menunjukkan gambar). Kemudian dimasukkan 

hasilnya 144 cm. 

 

Berikut adalah hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.20 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas 

 



 
 
 

3) Terdapat 1 siswa yaitu DANR memenuhi komponen kefasihan dan 

kebaruan. DANR berhasil  menyelesaikan cara pertama dengan benar. 

Cara kedua penyelesaiannya unik tetapi salah dalam perhitungan. Siswa 

tersebut kurang teliti, hal ini juga terlihat dari hasil akhirnya yang tidak 

diberi satuan. DANR termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 2 (kreatif). 

Berikut adalah hasil penyelesaiannya yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.21 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan dan kebaruan 

 

4) Terdapat 1 siswa yaitu MHK hanya memenuhi komponen kefasihan. 

MHK menyelesaikan dengan dua cara yang sama. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa tersebut hanya mendapatkan 1 penyelesaian. 

Siswa ini termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 1 (cukup kreatif). 

Berikut adalah hasil penyelesaiannya. 



 
 
 

 

Gambar 4.22 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen kefasihan 

 

5) Terdapat 2 siswa yaitu SD dan NFA hanya memenuhi komponen 

fleksibilitas. Mereka menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara, tetapi 

tidak ada yang benar. Dari hasil penyelesaiannya tampak bahwa siswa 

tersebut sudah merencanakan penyelesaian tetapi salah dalam perhitungan. 

Siswa tersebut tidak memeriksa kembali jawabannya setelah selesai 

mengerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut hanya memenuhi 

dua langkah pemecahan masalah yaitu memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian. Kedua siswa tersebut termasuk kedalam 

tingkat berpikir kreatif 1 (kreatif). Berikut adalah kutipan wawancaranya. 

P          : “Untuk soal no 4 kemarin bagaimana langkah penyelesaian nya?” 

NFA    : “Saya menggunakan cara   × d + 2ℓ.” 

P          : “ℓ itu apa?” 

NFA   : “ℓ adalah 2 × r = 2 × 14 = 28 (sambil menunjukkan gambar pada 

soal). Kemudian dimasukkan ke dalam rumus.” 

P          : “Mendapat jawaban berapa?” 

NFA    : “154 cm” 

P          : “Apakah kamu yakin jawabanmu benar?” 

NFA    : “Insyaallah” 



 
 
 

P        : “Lihat ini (sambil menunjukkan jawaban) sebenarnya kamu sudah 

merencanakan penyelesaian tapi proses perhitungannya yang 

tidak tepat dan kurang teliti. Jadi jawabanmu salah.” 

NFA   : “Iya, saya kelemahannya tidak teliti tetapi insyaallah saya bisa.” 

            Berikut hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.23 

Jawaban siswa yang memenuhi komponen fleksibilitas  

 

6) Terdapat 4 siswa yaitu DW, MFR, MYA dan WKH tidak memenuhi 

komponen kreativitas. Hal ini bukan karena mereka tidak mempunyai 

kreativitas dalam menyelesaikan soal tersebut, tetapi berdasarkan analisis 

peneliti mereka sudah berusaha merencanakan penyelesaian dan tetap 

belum bisa memenuhi komponen kreativitas. Siswa tersebut melakukan 

sedikit langkah pemecahan masalah dan perhitungan dengan cukup. Dari 

hasil penyelesaiannya tampak bahwa proses perhitungannya tidak jelas. 

Hal ini disebabkan karena konsep (rumus) yang berkaitan dengan masalah 



 
 
 

tersebut tidak dipahami atau diingat dengan benar. Siswa tersebut 

termasuk kedalam tingkat berpikir kreatif 0 (tidak kreatif). Berikut adalah 

salah satu hasil penyelesaian siswa yang menunjukkan fakta tersebut. 

 

Gambar 4.24 

Jawaban siswa yang tidak memenuhi komponen kreativitas 

 

 

C. Pembahasan  

1. Kreativitas Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Materi Lingkaran.   

Analisis kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

lingkaran dilakukan dengan mengelompokkan siswa ke dalam tingkat sangat 

kreatif, kreatif, cukup kreatif dan tidak kreatif. Peneliti mengelompokkan 

siswa ke dalam tingkat sangat kreatif jika memenuhi tiga komponen 

kreativitas, tingkat kreatif jika memenuhi dua komponen kreativitas, tingkat 

cukup kreatif jika memenuhi 1 komponen kreativitas, tingkat tidak kreatif jika 

tidak memenuhi komponen kreativitas.    

Pada soal nomer 1, seorang siswa berhasil memenuhi seluruh 

komponen kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Siswa 



 
 
 

tersebut mampu menyelesaikan soal dengan dua cara yang berbeda (unik) dari 

siswa lainnya. Ada 14 siswa yang memenuhi kefasihan dan fleksibilitas, 

karena dapat menyelesaikan dengan dua cara berbeda tetapi tidak terdapat 

keunikan. Ada 10 siswa yang memenuhi komponen kefasihan. Dari 10 siswa 

tersebut, sebanyak 6 siswa menyelesaikan dengan dua cara tetapi hanya satu 

cara yang benar. Hal ini disebabkan karena tidak teliti dan salah dalam 

perhitungan. Sedangkan 4 siswa lainnya mendapatkan lebih dari satu 

penyelesaian tetapi caranya sama, sehingga siswa tersebut hanya mendapatkan 

satu penyelesaian. Sebanyak 4 siswa memenuhi komponen fleksibilitas. Siswa 

tersebut menyelesaikan dengan dua cara tetapi tidak ada yang benar. Ada 2 

siswa yang tidak memenuhi komponen kreativitas, hal ini disebabkan karena 

siswa tersebut belum memahami maksud dari soal dan tidak memahami 

konsep mengaplikasikan rumus.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada soal nomer 

1, siswa cenderung memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas yaitu 

sebanyak 14 siswa. Siswa tersebut dapat menyelesaikan soal dengan dua cara 

yang berbeda dan benar, namun tidak terdapat keunikan. 

Pada soal nomer 2, terdapat 2 siswa yang memenuhi komponen 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kedua siswa tersebut menunjukkan 

pemahaman yang lebih terhadap konsep-konsep dan melakukan semua 

langkah pemecahan masalah dengan benar. Sebanyak 21 siswa memenuhi 

komponen kefasihan dan fleksibilitas, 4 siswa memenuhi komponen 



 
 
 

kefasihan, 2 siswa memenuhi komponen fleksibilitas dan 2 siswa tidak 

memenuhi komponen kreativitas.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada soal nomer 

2, siswa cenderung memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas yaitu 

sebanyak 21 siswa. Siswa tersebut mendapatkan jawaban yang beragam dan 

benar. 

Pada soal nomer 3, terdapat 11 siswa yang memenuhi komponen 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, 9 siswa memenuhi komponen kefasihan 

dan fleksibilitas, 2 siswa memenuhi komponen fleksibilitas dan kebaruan, 1 

siswa memenuhi komponen kefasihan dan kebaruan, 5 siswa memenuhi 

komponen fleksibilitas dan 3 siswa tidak memenuhi komponen kreativitas. 

Hal  ini disebabkan karena siswa belum memahami soal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada soal nomer 

3, siswa yang memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan 

memiliki jumlah paling banyak yaitu 11 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa tersebut telah berhasil memenuhi seluruh komponen kreativitas dan 

termasuk dalam kategori sangat kreatif.  

Pada soal nomer 4, terdapat 7 siswa yang memenuhi komponen 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan, 16 siswa memenuhi komponen 

kefasihan dan fleksibilitas, 1 siswa memenuhi komponen kefasihan dan 

kebaruan, 1 siswa memenuhi komponen kefasihan, 2 siswa memenuhi 

komponen fleksibilitas, 4 siswa tidak memenuhi komponen kreativitas. 



 
 
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada soal nomer 

4, siswa cenderung memenuhi komponen kefasihan dan fleksibilitas yaitu 

sebanyak 16 siswa. Siswa tersebut mampu menyelesaikan soal dengan 

jawaban yang beragam dan benar. 

Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal tidak terdapat 

perbedaan yang mencolok antara kelompok sangat kreatif dan kreatif. 

Kelompok sangat kreatif dan kreatif mampu memahami masalah dan 

mengumpulkan informasi yang terdapat pada soal dengan baik, membuat 

rencana penyelesaian, melakukan perhitungan dengan rinci, dan memeriksa 

kembali setelah selesai mengerjakan. 

Pada kelompok cukup kreatif, siswa mampu memahami dan 

mengumpulkan informasi yang terdapat pada soal dengan cukup baik, 

membuat rencana penyelesaian, tetapi proses penyelesaiannya kurang 

sistematis. Kelompok cukup kreatif ini, berusaha menyelesaikan soal dengan 

cara yang cepat dan sederhana. Hal ini terlihat dari penyelesaiannya yang 

langsung melakukan proses perhitungan tanpa menuliskan rumusnya terlebih 

dahulu. Selain itu, langkah terakhir yaitu memeriksa kembali sering tidak 

diperhatikan oleh kelompok ini. Meskipun mereka dapat menyelesaikan 

dengan lebih dari satu cara, mereka tidak memeriksa atau mencocokkan 

dengan jawaban sebelumnya. Hal ini terbukti dengan beberapa jawaban siswa 

yang salah karena kurang tepat dalam menghitung dan tidak diberi satuan.  

Pada kelompok tidak kreatif, siswa belum bisa memahami soal dengan 

baik, sedikit membuat rencana penyelesaian, proses penyelesaiannya tidak 



 
 
 

sistematis, perhitungannya pun tampak tidak jelas dan tidak berkonsep. Selain 

itu setelah selesai mengerjakan mereka tidak memeriksa kembali jawabannya.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan soal materi lingkaran cenderung pada tingkat 

kreatif yaitu sebanyak 64,52%. Artinya sebanyak 64,52% dari jumlah siswa 

memiliki pemahaman sebagian besar terhadap konsep, melakukan sebagian 

besar langkah pemecahan masalah, melakukan perhitungan dengan benar dan 

memenuhi dua komponen kreativitas. Pada komponen kefasihan, siswa 

mampu menghasilkan banyak ide, solusi dan jawaban serta kelancaran dalam 

menyelesaikan soal. Pada komponen fleksibilitas, siswa mampu menggunakan 

bermacam-macam pendekatan atau cara yang berbeda dalam menyelesaikan 

soal. Pada komponen kebaruan, siswa mampu menyelesaikan soal dengan cara 

yang berbeda dan unik. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nur Intika Kana yang hasilnya adalah kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal cenderung dalam tingkat kurang kreatif, walaupun ada 

siswa yang masuk dalam tingkat kreatif dan cukup kreatif artinya siswa hanya 

memenuhi salah satu atau dua kriteria kreativitas. Pada aspek kefasihan siswa 

memenuhi 42,5%. Aspek fleksibilitas siswa memenuhi 57,5%. Aspek 

kebaruan siswa memenuhi 32,5%.
114
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2. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Kreativitas Siswa 

Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Lingkaran. 

Setelah melakukan wawancara untuk menggali lebih dalam tentang 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal, peneliti menemukan beberapa 

faktor yang mendukung dan menghambat kreativitas siswa. Faktor yang 

mendukung adalah adanya kebebasan yang diberikan oleh guru kepada siswa 

menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan soal. Mereka 

mengatakan bahwa guru memberikan kebebasan menyelesaikan soal dengan 

cara lain dan tidak harus sesuai dengan contoh. Sehingga mereka mempunyai 

kesempatan dan pandangan yang luas untuk mengembangkan imajinasinya 

dalam menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda. 

Hal ini diperkuat dengan pendapatnya Munandar yang mengatakan 

bahwa perkembangan  kreativitas siswa berhubungan erat dengan cara 

mengajar. Dalam suasana non otoriter, belajar atas prakarsa sendiri dapat 

berkembang karena guru menaruh kepercayaan terhadap kemampuan anak 

untuk berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru. Ketika anak diberi 

kesempatan untuk bekerja sesuai dengan minat kebutuhannya, maka 

kreativitas dapat berkembang dengan baik.
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Sedangkan faktor yang menghambat kreativitas adalah siswa tidak 

terbiasa menyelesaikan soal dengan lebih dari satu penyelesaian. Diantara 

mereka mengatakan bahwa jarang sekali menyelesaikan soal dengan lebih dari 

satu cara karena merasa sudah cukup dengan satu jawaban, sehingga tidak 
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perlu lagi jawaban lain. Mereka akan menyelesaikan soal dengan lebih dari 

satu cara apabila di soal tersebut diperintahkan untuk menyelesaikan dengan 

lebih dari satu cara. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa baru akan 

muncul jika diberikan soal divergen (lebih dari satu penyelesaian). Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melatih 

siswa untuk mengerjakan soal-soal berbentuk divergen, pemecahan masalah 

dan pengajuan masalah.   

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang faktor yang 

menghambat kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi lingkaran ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nur Intika Kana. Hasil penelitian terdahulu tersebut 

menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV) disebabkan karena siswa cenderung 

merasa jawaban pada soal sudah cukup, sehingga tidak perlu penambahan 

jawaban dengan beberapa metode. Mereka belum berpengalaman 

menyelesaikan soal yang jawabannya bisa diselesaikan dengan divergen, 

selama ini siswa hanya terpaku pada satu metode yang mereka bisa dan 

senangi.
116

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mendukung kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal adalah kebebasan atau 

kesempatan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk menggunakan 

langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan soal. Sedangkan faktor yang 
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menghambat adalah siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal divergen 

(penyelesaiannya tidak tunggal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan paparan hasil penelitian tentang kreativitas siswa VIII 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di MTsN 

Tulungagung, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal pada materi 

lingkaran tergolong baik. Siswa cenderung pada tingkat kreatif yaitu 

sebanyak 64,52%. Artinya sebanyak 64,52% dari jumlah siswa memiliki 

pemahaman sebagian besar terhadap konsep, melakukan sebagian besar 

langkah pemecahan masalah, melakukan perhitungan dengan benar dan 

hanya memenuhi dua komponen kreativitas. Pada komponen kefasihan, 

siswa mampu menghasilkan banyak ide, solusi dan jawaban serta 

kelancaran dalam menyelesaikan soal. Pada komponen fleksibilitas, siswa 

mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara yang 

berbeda dalam menyelesaikan soal. Pada komponen kebaruan, siswa 

mampu menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dan unik. Secara 

keseluruhan siswa yang termasuk sangat kreatif sebanyak 3 siswa (9,68%), 

kreatif sebanyak 20 siswa (64,52%), cukup kreatif sebanyak 4 siswa 

(12,9%) dan tidak kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%). 



 
 
 

2. Faktor yang mendukung kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal pada materi lingkaran adalah adanya kebebasan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa menggunakan langkah-langkah sendiri dalam 

menyelesaikan soal. Sehingga mereka mempunyai kesempatan dan 

pandangan yang luas untuk mengembangkan imajinasinya dalam 

menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda. Sedangkan faktor yang 

menghambat adalah siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan lebih 

dari satu penyelesaian (divergen). Ternyata mereka tidak terbiasa 

menyelesaikan soal dengan lebih dari satu penyelesaian dan cenderung 

merasa sudah cukup dengan satu jawaban, sehingga tidak perlu lagi 

jawaban lain.  

 

B. Saran  

1. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini hendaknya dapat meningkatkan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya pada materi lingkaran. 

2. Bagi Guru 

Sebagai pendidik, hendaknya guru menghargai dan mendorong siswa 

untuk selalu mengembangkan kreativitasnya dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

 

 

 



 
 
 

3. Bagi Sekolah  

Hendaknya sekolah menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kreativitas siswa. Dengan demikian siswa dapat 

mengembangkan daya pikir dan imajinasi yang dimiliki.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan dan memperdalam pengetahuan yang berkaitan dengan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika.  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek yang diobservasi 

1. Keadaan siswa kelas VIII B MTsN Tulungagung saat pembelajaran 

matematika 

2. Kreativitas siswa kelas VIII B MTsN Tulungagung saat mengerjakan soal 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

VALIDASI INSTRUMEN SOAL 

 

A. JUDUL PENELITIAN 

“Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di MTsN 

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014? 

 

C. KRITERIA VALIDITAS SOAL 

1. Kesesuaian soal dengan materi ataupun kompetensi dasar dan indikator. 

2. Kesesuaian soal dengan kriteria kreativitas. 

3. Ketepatan penggunaan kata/bahasa. 

4. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

5. Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan. 

 

D. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 

 

E. KOMPETENSI DASAR 

4.2  Menghitung keliling dan luas lingkaran.  

      4.3  Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 

             pemecahan masalah. 

4.4  Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran. 

 



 
 
 

F. INDIKATOR 

 

Tabel Indikator Soal 

 

No Indikator Soal Nomor soal Bentuk soal 

1. KD 4.2  

Menghitung keliling dan luas lingkaran 

Indikator: 

- Menghitung diameter lingkaran jika 

diketahui kelilingnya. 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas lingkaran. 

 

 

 

 

1 

 

2 

 

 

 

Uraian  

 

Uraian  

2. KD 4.3 

Menggunakan hubungan sudut pusat, 

panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah. 

Indikator: 

- Menghitung luas juring jika diketahui 

besar sudut dan jari-jarinya. 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Uraian  

3. KD 4.4 

Menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran. 

Indikator: 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan garis singgung lingkaran. 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

Uraian  

 



 
 
 

Tabel Indikator Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Lingkaran 

Komponen Kreativitas Indikator 

Kefasihan Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

jawaban yang benar dan lancar. 

Fleksibilitas Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

lebih dari satu alternatif jawaban yang 

berbeda dan benar. 

Kebaruan Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

cara yang tidak biasa digunakan (baru). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

SOAL  

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 

1. Seorang pelari mengelilingi lapangan berbentuk lingkaran sepanjang 154 m. 

Hitunglah diameternya untuk   = 
  

 
. Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk 

mendapatkan jawaban itu! 

2. Pak Budi mempunyai taman yang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 7 m. 

Sebagian dari taman tersebut akan ditanami rumput. Taman Pak Budi tampak 

seperti gambar berikut: 

              

                            

                        

                     

Hitunglah luas taman Pak Budi yang akan ditanami rumput!  

Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

3. Panjang jari-jari sebuah lingkaran yang berpusat di titik O adalah 10 cm dan 

besar sudut AOB = 90
0
. Jika    = 3,14 maka hitunglah luas juring AOB!  

Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

4. Pak Ali mempunyai dua buah pipa yang masing-masing berjari-jari 14 cm. 

Kedua pipa tersebut akan diikat dengan sebuah kawat. Kedua pipa tersebut 

tampak seperti berikut: 

 

                           

                                

 

          

Hitunglah panjang kawat minimal yang diperlukan untuk mengikat pipa 

tersebut! Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

 

 

Rumput 

              

  

           

        

            

 



 
 
 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Cara I                                     Cara II 

K   =   x d                              K    = 2   r 

154 = 
  

 
 x d                            154 = 2 x  

  

 
 x r 

d = 154 x 
 

  
                            154 = 

  

 
 x r 

   = 
    

  
                                       r = 154 x 

 

  
 

   = 49 m                                      r = 
    

  
  

                                                       = 24,5 m  

                                                 Jadi d = 2 x r = 2 x 24,5 = 49 m 

 

2. Cara I 

Luas lingkaran utuh =   r
2
 

                                 = 
  

 
 x 7

2
 

                                 = 
  

 
 x 49 

                                 = 154 m
2 

 

Luas 
 

 
 lingkaran = 

                   

 
 

                       = 
   

 
  

                           = 38,5 m
2
  

Jadi luas daerah yang ditanami rumput = 154 m
2
 - 38,5 m

2
 = 115,5 m

2
 

Cara II 

Dengan cara membagi daerah yang diarsir/ditanami rumput menjadi dua 

bagian yaitu luas I dan luas II 

Luas I = 
 

 
  luas lingkaran                           

           = 
 

 
 x   r

2
 



 
 
 

           = 
 

 
 x 
  

 
 x 7

2
 

           = 
 

 
 x 
  

 
 x 49 

           = 77 m
2 

Luas II =  
 

 
  luas lingkaran 

             = 
 

 
 x   r

2
 

             = 
 

 
 x 
  

 
 x 7

2
 

             = 
 

 
 x 
  

 
 x 49 

             = 38,5 m
2 

Jadi luas daerah yang diarsir/ditanami rumput = 77 m
2
 + 38,5 m

2
  

                                                                          = 115,5 m
2
 

Cara III 

Luas daerah yang ditanami rumput = 
 

 
 x luas lingkaran 

                                                         = 
 

 
 x 154 

                                                         = 115,5 m
2
 

 

3. Cara I  

Luas lingkaran =   r
2
                               

                         = 3,14 x 10
2
 

                         = 3,14 x 100 

                         = 314 cm
2 

               

              
 
    

    
 

               

   
 
   

    
 

               

   
 
 

 
 

4 luas juring AOB = 314 

Luas juring AOB = 
   

 
 

                             = 78,5 cm
2
 



 
 
 

 Cara II 

Luas juring AOB = 
    

    
 x luas lingkaran 

                             = 
   

    
 x 314 

                             = 
 

 
 x 314 

                             = 78,5 cm
2
 

Cara III 

Berdasarkan soal   AOB = 90
0
 (siku-siku di titik O) dan jika digambar  

juring AOB merupakan 
 

 
 lingkaran.                                         A 

Jadi luas juring AOB = 
 

 
 x luas lingkaran                             AaA          B 

                                   = 
 

 
 x   r

2
                               

                                   = 
 

 
 x 3,14 x 10

2
                                     

 

 
 lingkaran 

                                   = 
 

 
 x 3,14 x 100 

                                   = 
 

 
 x 314 

                                   = 78,5 cm
2
      

 

4. Cara I 

          A                     B 

 

                           

                                

 

          

          D                     C 

 

 

        O 

 14  

          14 

        

          14 

14      



 
 
 

           Panjang kawat  minimal = AB + busur BC + CD + busur DA 

                                                  = 2 r + 
 

 
 K lingkaran + 2 r + 

 

 
 K lingkaran 

                                      = 2 x 14 + 
 

 
 (2   r) + 2 x 14 + 

 

 
 (2   r) 

                                      = 28 +   r + 28 +   r 

                                      = 28 + 
  

 
 x 14 + 28 + 

  

 
 x 14 

                                      = 28 + 44 + 28 + 44 

                                      = 144 cm 

Cara II 

Panjang kawat minimal = AB + CD + keliling lingkaran 

                                      = 2 r + 2 r + 2   r 

                                      = 4 r + 2   r 

                                      = (4 x 14) + (2 x 
  

 
 x 14) 

                                      = 56 + 88 

                                      = 144 cm 

Cara III 

Panjang kawat minimal = n.d +  .d 

                                      = 2 x 28 + 
  

 
 x 28 

                                      = 56 + 88 

                                      = 144 cm 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

G. VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL 

Petunjuk: 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda centang (√) pada kotak 

yang tersedia. S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis pada 

bagian komentar/saran atau langsung pada lembar tugas siswa. 

 

No Kriteria Validasi 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

S KS TS S KS TS S KS TS S KS TS 

1 Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar dan 

indikator 

            

2 Kesesuaian soal dengan 

kriteria kreativitas yaitu 

kefasihan, fleksibilitas 

dan kebaruan.  

            

3 Ketepatan penggunaan 

kata/bahasa 

            

4 Soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

            

5 Kejelasan yang diketahui 

dan ditanyakan 

            



 
 
 

Ket/Perbaikan: 

 

H. PENILAIAN UMUM 

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes: 

a. Layak digunakan 

b. Layak digunakan dengan perbaikan 

c. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu 

Komentar/saran: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 Tulungagung,      Januari 2014 

 Validator 

 

 

 

 (........................................................) 



 
 
 

VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 

 

F. JUDUL PENELITIAN 

“Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014”. 

 

G. RUMUSAN MASALAH 

3. Bagaimana kreativitas siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 

2013/2014? 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di MTsN 

Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014? 

 

H. KRITERIA VALIDITAS INSTRUMEN 

Kesesuaian instrumen wawancara dengan komponen kreativitas yaitu 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. 

Tabel Indikator Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Lingkaran 

Komponen Kreativitas Indikator 

Kefasihan Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

jawaban yang benar dan lancar. 

Fleksibilitas Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

lebih dari satu alternatif jawaban yang 

berbeda dan benar. 

Kebaruan Siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

cara yang tidak biasa digunakan (baru). 

 



 
 
 

I. INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Bagaimana langkah-langkahmu dalam menyelesaikan soal tersebut? 

Jelaskan! 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal tersebut? 

Jelaskan! 

3. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut dengan lebih dari satu 

cara? Jelaskan! 

4. Apakah kamu menemukan cara yang berbeda (baru) dalam menyelesaikan 

soal tersebut? Jelaskan! 

5. Setelah menemukan jawaban, apakah kamu meneliti kembali langkah-

langkah penyelesaiannya? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

F. PENILAIAN UMUM 

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes: 

d. Layak digunakan 

e. Layak digunakan dengan perbaikan 

f. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu 

Komentar/saran: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 Tulungagung,      Januari 2014 

 Validator 

 

 

 

 (........................................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara dengan subjek pertama 

P         : “Assalamualaikum…” 

TEMK: “Waalaikumsalam…” 

P      : “Kemarin adik telah mengerjakan soal tes materi lingkaran. Apakah adik 

pernah menjumpai soal seperti itu sebelumnya?” 

TEMK: “Iya, pernah.” 

P         : “Apakah adik mengalami kesulitan saat mengerjakan soal tersebut?” 

TEMK: “Ya ada yang kesulitan ada yang nggak.” 

P         : “Yang sulit nomer berapa?” 

TEMK: “No 4” 

P     : “Kenapa kok sulit? Tapi pada soal no 4 (sambil menunjukkan jawaban)   

disini adik bisa menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda dan 

jawabannya juga benar.”   

TEMK: “Iya, kemarin itu setelah mengerjakan dengan cara 1, saya sempat 

bingung untuk mencari penyelesaian yang lain. Namun saya tetap 

berusaha dan akhirnya menemukan cara tersebut” 

P    : “Bagaiamana langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomer 1 dan 2 

kemarin?  

TEMK: “Untuk soal no 1. Cara pertama, untuk mencari kelilingnya pakek rumus   

  kali d kemudian dimasukkan mendapatkan jawaban 49 cm. Cara 

kedua, pakek rumus     mendapatkan jari-jari 24,5 cm kemudian jari-

jari tersebut dikalikan dua untuk mendapatkan diameter.” 

P         : “Apakah adik yakin jawabannya benar?” 

TEMK: “Iya, saya yakin benar.” 

P         : “Untuk soal no 2 bagaimana langkah penyelesaiannya?” 

TEMK: “Berdasarkan gambar, luas daerah yang diarsir merupakan 
 

 
 lingkaran. 

Kemudian dicari luasnya yaitu 
 

 
 kali luas lingkaran. Luas lingkarannya 

pakek rumus     dan mendapatkan hasil 115,5 m
2
. Cara yang kedua, 

dengan mencari luas lingkaran penuh kemudian dikurangi dengan 
 

 
 

lingkaran.”  

P         : “Bagaimana hasilnya? Apakah sama dengan cara 1?” 

TEMK: “Iya, hasilnya sama.” 

P         : “Apakah adik yakin jawabannya benar?” 

TEMK: “Yakin.” 

P       : “Apakah dalam mengerjakan soal tersebut adik menemukan cara yang unik 

atau baru?”  

TEMK: “Iya, pada soal no 4 yang cara 2 itu belum pernah saya gunakan. Kalau 

menemui soal seperti itu saya sering menggunakan cara 1.” 

P         : “Setelah menemukan jawaban apakah adik menelitinya kembali?” 

TEMK: “Iya, saya periksa setelah mengerjakan.” 



 
 
 

P      : “Setelah membaca soal, apakah adik sudah bisa membayangkan bagaimana 

langkah penyelesaiannya?” 

TEMK: “Iya.” 

P      : “Apakah adik membuat rencana penyelesaian setelah membaca soal? Misal, 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal tersebut.” 

TEMK: “Iya, membuatnya dioret-oretan kemudian penyelesaiaannya langsung di 

lembar jawaban.”  

P         : “Nah, untuk soal no 3 bagaimana langkah penyelesaiaannya?” 

TEMK: “Untuk cara yang pertama, luas juring dicari dengan menggunakan 

rumus 
    

    
 × luas lingkaran (   ), dan mendapatkan jawaban 78,5 cm

2
. 

Sedangkan cara yang kedua, luas juring AOB merupakan 
 

 
 lingkaran 

dan hasilnya sama yaitu 78,5 cm
2
. Untuk cara kedua ini termasuk baru 

bagi saya, karena saya lebih sering menggunakan cara yang pertama.” 

P         : “Apabila diberi soal seperti itu lagi, bagaimana perasaan adik? Merasa  

              tertantang apa tidak?” 

TEMK: “Iya, saya tertantang dan akan semangat untuk mengerjakannya.” 

P       : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran matematika 

maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik menyelesaikan dengan 

lebih dari satu cara?” 

TEMK: “Pernah, tapi jarang.” 

P       : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru memberi 

kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan       

soal?”  

TEMK: “Iya, bebas menggunakan cara lain.” 

P         : “Selain di sekolah, bagaimana kegiatan belajar adik? Les apa tidak?” 

TEMK: “Tidak, belajar di rumah aja.” 

P         : “Kalau di rumah sering disuruh belajar orang tua apa tidak?” 

TEMK: “Tidak, saya sudah sadar waktunya belajar.” 

P   : “Apakah adik pernah mengerjakan latihan soal sebelum materi itu 

diterangkan di sekolah?”  

TEMK: “Hmmm…jarang.” 

P         : “Ya sudah sampai disini wawancaranya. Semoga adik belajarnya lancar  

              dan mendapatkan nilai yang bagus. Terimakasih atas partisipasinya.  

Wassalamualaikum…”  

TEMK: “Iya amin, waalaikumsalam…” 

 

Wawancara dengan subjek kedua 

P          : “Assalamualaikum…” 

RMU   : “Waalaikumsalam… 

P      : “Kemarin adik telah mengerjakan soal tes materi lingkaran. Bagaimana 

perasaan adik saat mengerjakan soal tersebut?” 

RMU   : “Tentunya sangat senang, karena kelas VIII B dipilih untuk penelitian.” 

P          : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 kemarin?” 



 
 
 

RMU  : “Untuk soal no 1. Disini kan sudah diketahui kelilingnya 154 cm.   nya 

juga sudah diketahui 
  

 
. Disuruh mencari kelilingnya dengan dua cara 

yang berbeda. Cara pertama, K =   x d. Kelilingnya dimasukkan 154,   

nya 
  

 
 dikali dengan diameter. Jadi diameter = 

 

  
  154 = 49 m. Cara 

yang kedua, pakek rumus K =    . Kemudian dimasukkan, kelilingnya 

154 =   
  

 
  . 154 = 

  

 
  . Sehingga r = 154   

 

  
 = 

  

 
 = 24,5 cm. 

Naah…ini kan masih jari-jari. Untuk diameternya berarti dua kali jari-

jari, yaitu 2   24,5 = 49 cm. Hasilnya sama.” 

P         : “Untuk soal no 2 bagaimana?” 

RMU : “ Berdasarkan gambar, taman yang ditanami rumput merupakan 
 

 
 

lingkaran, sehingga penyelesaiannya adalah 
 

 
   luas lingkaran. Cara 

pertama menggunakan rumus    , sedangkan cara kedua menggunakan 

rumus 
 

 
    .” 

P         : “Apakah adik yakin jawabannya benar?” 

RMU  : “Insyaallah yakin benar.” 

P         : “Apakah adik pernah menjumpai soal seperti itu sebelumnya?” 

RMU : “Pernah, menurut saya soalnya mudah dan sudah familiar (biasa). Saya 

pernah menjumpai di modul-modul dan pernah juga keluar saat 

ulangan.” 

P       : “Apakah adik berhasil menyelesaikan soal tersebut dengan lebih dari satu  

cara?” 

RMU  : “Iya berhasil tapi ndak tau benar salahnya.” 

P       : “Apakah dalam mengerjakan soal tersebut adik menemukan cara yang baru 

atau unik?” 

RMU  : “Kalau saya kok sudah biasa mengerjakan dengan cara-cara ini.” 

P     : “Setelah menemukan jawaban cara 1 dan cara 2, apakah adik meneliti 

kembali langkah-langkah perhitungannya?”  

RMU : “Iya diteliti, kemarin sempat keliru untuk soal no 1 yang cara kedua. 

Hasilnya kok nggak sama? Kemudian saya teliti kembali dan ternyata ada 

kesalahan dalam perhitungannya.” 

P       : “Setelah membaca soal, apakah adik menuliskan apa yang diketahui, dan 

apa ditanyakan?” 

RMU : “Kalau saya menuliskannya di kertas oret-oretan, sebagai gambaran   

saja.” 

P         : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah penyelesaiannya?” 

RMU  : “Diketahui jari-jarinya 10 cm, sudut AOB = 90
0 

dan   nya 3,14. Sehingga 

untuk luas juring AOB = 
   

    
  luas lingkaran = 

   

    
   r

2
 = 

   

    
   3,14  

  10   10 = 
   

    
   314. Mengapa 314? karena sudah dikali dengan 100. 

Sehingga hasilnya 78,5 cm
2
. Untuk cara kedua, sama saja tapi bedanya 

untuk luasnya pakek rumus 
 

 
     dan hasilnya sama.” 

P         : “Bagaimana dengan yang no 4?” 



 
 
 

RMU : “Untuk no 4, diketahui dua buah pipa berjari-jari 14 cm dan disuruh 

menghitung panjang kawat yang diperlukan untuk mengikat pipa. 

Sehingga penyelesaiannya adalah dengan menghitung kelilingnya. Cara 

pertama menggunakan rumus ℓ + ℓ +    dan cara kedua menggunakan 

rumus ℓ + ℓ +    . ℓ merupakan panjang garis singgung lingkaran atau 

sama dengan diameter lingkaran (sambil menunjukkan gambar). 

Kemudian dimasukkan hasilnya 144 cm. 

P          : “Apakah adik yakin jawabannya benar?” 

RMU   : “Insyaallah yakin.” 

P        : “Seandainya nanti adik diberi soal seperti ini lagi atau bahkan lebih sulit. 

Merasa tertantang apa tidak?” 

RMU  : “Iya merasa tertantang, karena untuk soal yang lebih sulit tentunya butuh  

persiapan.” 

 P        : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran matematika 

maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik menyelesaikan dengan 

lebih dari satu cara?” 

RMU  : “Pernah menyelesaikan dengan lebih dari satu cara tapi jarang, karena 

hasilnya justru berbeda. Biasanya saya hanya menyelesaikan dengan satu 

cara sesuai dengan yang diajarkan oleh guru. Tetapi tergantung perintah 

soalnya juga.” 

P        : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru memberi 

kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan 

soal?”  

RMU  : “Iya, kadang-kadang guru memberi tahu kalau ada cara lain jadi kami bisa 

punya pandangan yang banyak untuk menyelesaikannya dan tidak harus 

sesuai dengan contoh.” 

P          : “Selain di sekolah, bagaimana kegiatan belajar adik? Les apa tidak?” 

RMU   : “Tidak, belajar di rumah saja.”  

P          : “Kalau di rumah sering disuruh belajar orang tua apa tidak?” 

RMU   : “Tidak pernah, saya sudah sadar sendiri waktunya belajar.” 

P    : “Apakah adik pernah mengerjakan latihan soal sebelum materi itu 

diterangkan di sekolah?” 

RMU  : “Saya lebih mempelajari dulu atau membaca, jadi kalau diterangkan di 

sekolah bisa cepet nyantol dan jarang sekali mengerjakan soal.” 

P       : “Ya sudah sampai disini wawancaranya. Semoga adik belajarnya lancar  

dan mendapatkan nilai yang bagus. Terimakasih atas partisipasinya. 

Wassalamualaikum…”  

RMU   : “Iya sama-sama, waalaikumsalam…” 

 

Wawancara dengan subjek ketiga 

P          : “Assalamualaikum…” 

NFA    : “Waalaikumsalam…” 

P      : “Kemarin adik telah mengerjakan soal tes materi lingkaran. Bagaimana 

perasaan adik saat mengerjakan soal tersebut?” 



 
 
 

NFA    : “Perasaannya ngebleng.” 

P          : “Kenapa kok ngebleng?” 

NFA    : “Karena kalau sudah tegang biasanya saya ngebleng mbak.” 

P    : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 dan 2 

kemarin?” 

NFA    : “Ya seperti ini (sambil menunjukkan jawabannya). Untuk soal no 1, K = 

  × d. Kelilingnya kan sudah diketahui 154 m dan   nya pakek 
  

 
. Kalau 

dipindahkan kan jadi 
 

  
 154. 154 dan 22 bisa dicoret sehingga 

diperoleh 49 m.” 

P          : “Apakah adik berhasil menyelesaikan soal tersebut dengan lebih dari satu  

cara?” 

NFA   : “Iya, saya berhasil menyelesaikan dengan dua cara, tapi cara 1 dan 2 

hasilnya berbeda.” 

P           : “Kenapa kok berbeda?” 

NFA     : “Nggak tahu, kayaknya salah.” 

P       : “Coba perhatikan jawabanmu ini! (sambil menunjukkan jawabannya) 

untuk cara kedua, kamu sudah merencanakan penyelesaian dan rumus 

yang kamu gunakan juga sudah benar tetapi penyelesaianmu ini belum 

sampai akhir. Penyelesaianmu masih sampai mencari jari-jari, itupun 

perhitungannya juga salah. Gimana sudah tahu kan kesalahannya?” 

NFA    : “Iya mbak.” 

P          : “Setelah mengerjakan, apakah adik tidak menelitinya kembali?” 

NFA    : “Sudah diteliti, karena tegang jadi hasilnya salah.” 

P          : “Bagaimana dengan no 2?” 

NFA  : “Kalau yang no 2 (sambil menunjukkan jawaban), gambar yang diarsir 

merupakan 
 

 
 lingkaran. Jadi luasnya adalah 

 

 
 ×     = 

 

 
 × 

  

 
 × 7 × 7 = 

115,5 m
2
.” 

P          : “Mendapat berapa jawaban?” 

NFA  : “Dapat dua cara tapi hasilnya juga berbeda karena tegang lagi.” Untuk 

cara kedua saya tidak yakin.” 

P         : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah penyelesainnya?” 

NFA   : “Soal no 3 disuruh mencari juring. Cara pertama, 
    

    
 ×     = 

   

    
 × 3,14 

× 10
2
. Tapi ini saya salah menghitung, 

   

    
 kemarin saya mendapat 

jawaban 4, seharusnya adalah 
 

 
. Karena tidak teliti jadi jawabannya 

salah.” 

P         : “Untuk yang cara kedua kemarin bagaimana?” 

NFA   : “Ngikutin aja cara pertama, bedanya pakek rumus 
 

 
     tapi karena salah 

dalam perhitungan jadi hasilnya juga salah.” 

P         : “Untuk soal no 4 kemarin bagaimana langkah penyelesaiannya?” 

NFA   : “Saya menggunakan cara   × d + 2ℓ.” 

P         : “ℓ itu apa?” 

NFA  : “ℓ adalah 2 × r = 2 × 14 = 28 (sambil menunjukkan gambar pada soal). 

Kemudian dimasukkan ke dalam rumus.” 



 
 
 

P          : “Mendapat jawaban berapa?” 

NFA    : “154 cm” 

P          : “Apakah kamu yakin jawabanmu benar?” 

NFA    : “Insyaallah” 

P   : “Lihat ini (sambil menunjukkan jawaban) sebenarnya kamu sudah 

merencanakan penyelesaian tapi proses perhitungannya yang tidak tepat 

dan kurang teliti. Jadi jawabanmu salah.” 

NFA    : “Iya, saya kelemahannya tidak teliti tetapi insyaallah saya bisa.” 

P          : “Apakah adik sudah biasa menyelesaikan soal seperti ini?” 

NFA    : “Sudah biasa, tapi kalau sudah membahas materi lain caranya lupa.” 

P          : “Setelah menemukan jawaban apakah adik menelitinya kembali?” 

NFA    : “Kadang iya kadang nggak.” 

P          : “Kenapa kok begitu?” 

NFA    : “Ya nggak tau mbak, karena saya suka tegang sendiri.” 

P          : “Setelah membaca soal, apakah adik menuliskan apa yang diketahui dan 

apa ditanyakan?” 

NFA   : “Iya, tapi dioret-oretan.” 

P     : “Apabila diberi soal seperti itu lagi, bagaimana perasaan adik? Merasa 

tertantang apa tidak?” 

NFA  : “Tertantang.” 

P      : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran  matematika 

maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik menyelesaikan dengan 

lebih dari satu cara?” 

NFA : “Biasanya menggunakan satu cara, tapi kalau satu cara itu masih ragu 

menggunakan cara lain untuk mencocokkan hasilnya.” 

P      : “Terkait dengan pembelajaran matematika di kelas, apakah guru memberi 

kebebasan menggunakan langkah-langkah sendiri dalam menyelesaikan 

soal?”  

NFA   : “Iya, bebas menggunakan cara dalam menyelesaikan soal.” 

P         : “Selain di sekolah, bagaimana kegiatan belajar adik? Les apa tidak?” 

NFA  : “Iya, les bahasa inggris. Tapi kalau matematika belajar dengan kakak di 

rumah.” 

P         : “Kalau di rumah sering disuruh belajar orang tua apa tidak?” 

NFA   : “Nggak, belajar sendiri.” 

P   : “Apakah adik pernah mengerjakan latihan soal sebelum materi itu 

diterangkan di sekolah?” 

NFA  : “Kadang-kadang mencoba mengerjakan.” 

P        : “Apakah adik mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal kemarin?” 

NFA  : “Nggak ada kesulitan tapi kadang nggak bisa ngontrol diri karena tegang." 

P      : “Ya sudah sampai disini wawancaranya. Semoga adik belajarnya lancar dan 

mendapatkan nilai yang bagus. Terimakasih atas partisipasinya. 

Wassalamualaikum…”  

NFA  : “Iya amin, waalaikumsalam…” 

 

 



 
 
 

Wawancara dengan subjek keempat 

P          : “Assalamualaikum…” 

WKH   : “Waalaikumsalam…” 

P      : “Kemarin adik telah mengerjakan soal tes materi lingkaran. Bagaimana 

perasaan adik saat mengerjakan soal tersebut?” 

WKH   : “Bingung karena masih belum paham.” 

P    : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal no 1 dan 2 

kemarin? (sambil menunjukkan jawaban)” 

WKH   : “Salah mbak ini…no 1 dan 2 masih belum paham.” 

P       : “Iya ini jawabanmu kurang tepat. Coba kamu baca soalnya no 1. Disitu 

yang ditanyakan kan diameternya, tapi kamu malah menghitung 

kelilingnya. Sekarang sudah mengerti kan kesalahanmu? 

WKH   : “Iya mbak.” 

P          : “Apakah adik pernah menjumpai soal seperti itu sebelumnya?” 

WKH   : “Sudah pernah, tapi lupa caranya.” 

P          : “Apakah adik mengalami kesulitan?” 

WKH   : “Iya, soalnya semua sulit.” 

P          : “Untuk no 3 kemarin bagaimana caranya?” 

WKH   : “Saya mendapatkan dua cara tapi nggak yakin benar.” 

P       : “Lihat ini (sambil menunjukkan jawaban) untuk no 3 kamu salah dalam 

perhitungan hasil akhirnya. Setelah selesai mengerjakan, apakah adik 

tidak menelitinya kembali?” 

WKH : “Nggak pernah, kalau sudah selesai ya sudah.” 

P       : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat pembelajaran matematika 

maupun saat belajar di rumah, pernahkah adik mencoba cara lain untuk 

menyelesaiakannya?” 

WKH   : “Nggak pernah.” 

P       : “Tadi adik bilang masih kesulitan karena belum paham. Apa yang adik 

lakukan untuk mengatasi hal tersebut?” 

WKH   : “Saya melihat caranya di buku atau referensi lain yang relevan.” 

P       : “Ya sudah sampai disini wawancaranya. Semoga adik belajarnya lancar 

dan mendapatkan nilai yang bagus. Terimakasih atas partisipasinya. 

Wassalamualaikum…”  

WKH   : “Iya sama-sama. Waalaikumsalam…” 
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